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Permasalahan yang dikaji dalam penelitian ini yaitu: 1) Bagaimana 
Eksistensi industri anyaman bambu di Desa Madulegi Kecamatan Sukodadi 
Kabupaten Lamongan. 2) Bagaimana strategi bertahan pengerajin industri 
anyaman bambu di Desa Madulegi Kecamatan Sukodadi Kabupaten Lamongan. 
Penelitian ini bertujuan untuk: 1) Mengetahui eksistensi industri anyaman bambu 
di Desa Madulegi Kecamatan Sukodadi Kabupaten Lamongan. 2) Mengetahui 
problematika industri anyaman bambu di Desa Madulegi Kecamatan Sukodadi 
Kabupaten Lamongan. 3) Mengetahui strategi bertahan pengerajin industri 
anyaman bambu di Desa Madulegi Kecamatan Sukodadi Kabupaten Lamongan 
Metode yang digunakan adalah metode kualitatif deskriptif dengan teknik 
pengumpulan data melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi. Teori yang 
digunakan dalam melihat fenomena masyarakat industri anyaman bambu adalah 
teori Sistem Umum Niklas Luhmann. 
Ada 2 (dua) hasil temuan penelitian: Pertama, Eksistensi industri anyaman 
bambu sampai saat semakin berkurang ini sudah tidak menjadi pekerjaan utama 
bagi masyarakat. Lambat laun produksi kipas hanya dijadikan sebagai pekerjaan 
sampingan karena penghasilan yang didapatkan  dari hasil pembuatan anyaman 
rendah. Dari hal tersebut terdapat problematika yang mempengaruhi eksitensi 
Industri Anyaman Bambu, yaitu a) Kualitas anyaman bambu hanya memiliki 
pengaruh kecil terhadap perkembangan industri anyaman bambu. b) Era modern 
pada masyarakat desa, c) Ancaman industrialisasi modern. d) Harga jual yang 
tidak menentu. Kedua, upaya Pelestarikan dan Strategi Bertahan terhadap Industri 
Anyaman Bambu meliputi, inovasi corak dan bentuk seperti membuat lampu meja 
berbahan anyaman bambu, perluasan pasar ke luar pulau, dan pelibatan generasi 
muda dalam inovasi. 
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A. Latar Belakang 
Industri menjadi salah satu sektor yang mendapat perhatian lebih 
dalam pelaksanaan pembangunan nasional. Sektor industri saat ini sedang 
mencapai puncak kebutuhan dan kepentingan di Indonesia dan pula 
sedang banyak digencarkan pemengembangan industri nasional, industri 
menjadi penggerak pertumbuhan ekonomi lainnya yang berperan dalam 
meningkatkan pereokonomian nasional, di mana industri mampu 
mengangkat pertumbuhan perekonomian nasional secara pesat. Pada saat 
ini industri menjadi komponen yang vital dalam  pembangunan ekonomi 
nasional, karena industri mampu memberikan sumbangsih lapangan kerja 
yang luas, serta pendapatan devisa negara melalui pajak. 
Industri kecil di Indonesia memiliki berbagai macam jenis usaha, 
keberadaan industri kecil mempunyai peran yang penting dalam 
perekonomian nasional, baik dalam pemenuhan kebutuhan dan pelayanan, 
penciptaan tenaga kerja, dan pemerataan pendapatan. Keberadaan industri 
kecil tak ubahnya menjadi jantung perekonomian nasional, meskipun dari 
segi kualitas dan kuantitas produk yang dihasilkan tergolong minim, tetapi 
dalam segi kuantitas jumlah industri kecil sangat banyak. Pada umumnya 
industri kecil yang notabene di wilayah pedesaan akan membuka peluang 
lapangan pekerjaan bagi masyarakat desa sendiri, sehingga dapat 
mengurangi gejolak perpindahan penduduk. 

































Peranan industri  kecil dan menengah sangatlah penting, karena 
dapat menyediakan lapangan kerja dengan menyerap kelebihan tenaga 
kerja yang saat ini mulai mencapai bonus demografi, saat ini  terdapat 
banyak orang membutuhkan pekerjaan sementara lapangan kerja sektor 
formal relatif lebih sedikit dibandingkan dengan jumlah angkatan kerja 
tersedia. Dapat diketahui bahwasannya industri kecil menengah biasanya 
belum menggunakan alat teknologi modern atau masih bersifat padat 
karya, semua pekerjaan dilakukan oleh manusia secara manual sehingga 
menyebabkan industri membutuhkan tenaga manusia yang cukup, dan 
tenaga kerja akan mendapat upah/bayaran sesuai yang mereka kerjakan. 
Peranan industri juga mampu memacu pertumbuhan ekonomi pedesaan 
yang selama ini kurang berkembang, dengan adanya industri suatu desa 
akan mempunyai kegiatan yang dapat menghasilkan pembangunan lokal 
yang mandiri.   
Dalam eksistensinya industri kecil sering mengalami pasang surut, 
terdapat banyak persoalan dalam perkembangannya. Hal itu dapat didasari 
karena faktor Sumber Daya Alam, Sumber Daya Manusia, teknologi alat 
produksi, relasi pemasaran, serta minimnya pembinaan usaha kecil 
menengah yang saat ini baru digencarkan. Pada saat ini banyak industri 
kecil menengah mengalami problem atau masalah dalam pengembangan 
industri, umumnya hal tersebut didasari kurangnya modal dalam 
memproduksi barang, atau minimnya bahan produksi yang tersedia, hal 
tersebut sangat mengganggu terlebih bagi industri kecil yang baru 

































merintis. Industri kecil pada umumnya terdapat di desa, sehingga sangat 
memerlukan pendampingan khusus 
Industri kecil mengalami berbagai problematika yang kerap 
menjadi persoalan serius, dan peersoalan itu pula terkadang sulit 
terpecahkan. Pokok permasalahannya adalah pada proses pengembangan 
usaha atau mempertahankan usaha. Dalam hal kedua pokok tersebut 
membuat industri kecil sering mengalami kesulitan, terlebih pada aspek 
mempertahankan usaha pengusaha industri kecil kerap dibuat ketar-ketir 
akan keberlangsungan industrinya. Kendala yang dihadapinya adalah 
mucul dari produktivitas yang menurun akibat kurangnya modal sebagai 
penggerak produksi, untuk memberi upah pekerja, maupun membeli bahan 
baku. Bahan baku yang tersedia pun terkadang tergolong sangat langka, 
hingga perlu usaha keras mencari bahan baku utama atau mencari bahan 
baku pengganti yang sejenis. Kendala lain yang dihadapi adalah aspek 
pemasaran yang sulit. Industri kecil biasanya memiliki keterbatasan dalam 
hal pemasaran, mulai dari keterbatasan relasi, hingga teknologi promosi 
yang  bahkan terkadang tidak terpakai. 
Dalam halnya sentra industri tradisional yang sifatnya rumahan, 
perlu adanya sistem baik tertulis maupun tidak tertulis yang mengatur 
bagaimana kinerja pelaku usaha, termasuk bagaimana pembagian kerja 
agar industri dapat seterusnya berjalan. Sentra industri rumahan 
dimungkinkan memiliki tingkat kerja sama dalam mengembangkan 
proyeksi usaha, karena industri rumahan biasanya bersifat terpusat, 

































sehingga mempunyai kelompok usaha dalam mengatur industri kecil 
mereka. Tingkat kerja sama  sangat diperlukan karena mungkin akan 
banyak dapat mengatasi problematika yang kerap dialami industri kecil. 
Seperti halnya pada sentra industri anyaman bambu di Desa Madulegi 
memiliki kelompok usaha, dan menjadi sentra industri kerajianan anyaman 
bambu. Mayoritas warga desa menjadi produsen anyaman bambu, 
sehingga di setiap depan warga banyak dijumpai produk anyaman bambu 
setengah jadi yang tengah dijemur. Industri anyaman bambu telah ada 
sejak tahun puluhan tahun silam, dan sampai saat ini menjadi penghidupan 
masyarakat desa Madulegi. Anyaman bambu yang dibuat terdiri dari 
kipas, jaranan, kukusan, kalo, dan sesek, namun pembuatan kipas masih 
menjadi mayoritas yang dikerjakan. Jaringan pemasaran saat ini 
memenuhi pesanan pengepul untuk dibawa ke kota besar, selain itu produk 
anyaman bambu juga telah dipasarkan ke luar pulau. 
Industri anyaman bambu sebagai industri tradisional rawan 
terancam keberadaanya, pasalnya pada era ini industri sudah berkembang 
pesat menggunakan teknologi canggih, dengan proses pembuatan yang 
sangat cepat dan menggunakan bahan buatan. Sementara produksi 
anyaman bambu menelan waktu yang cukup lama, karena dibuat secara 
manual, dan mengandalkan sinar matahari. Bahan baku yang digunakan 
merupakan serat alam, bambu yang digunakan semakin lama semakin 
habis, karena harus berbagi dengan masyarakat lain sehingga harus ada 
solusi untuk mengambil bambu dari luar. Inovasi tampilan produk masih 

































minim corak, yang kurang menarik perhatian konsumen, sehingga harga 
jual produk sangat rendah dan tidak sebanding dengan kerumitan dalam 
pembuatan. Beberapa tahun ini diketahui pengerajin mencoba melakukan 
pengembangan produk agar hasil kerajinan mereka dapat diterima 
masyarakat. Pemasaran hasil kerajinan anyaman bambu sudah mulai 
meluas, namun hal tersebut belum  dapat mengangkat ekonomi 
masyarakat. Pasalnya industri anyaman bambu menjadi gantungan hidup 
masyarakat Desa Madulegi, hal ini sangat mengkhawatirkan jika eksistensi 
industri tersebut terganggu, akan sangat banyak kehidupan warga menjadi 
tergantungkan. 
Dari gambaran perkembangan industri kecil dengan temuan 
fenomena sentra industri anyaman bambu Desa Madulegi yang masih 
tetap tradisionalis dengan berbagai problematika yang ada. Maka dari itu 
peneliti mencoba menelaah lebih dekat dengan menjadikan Sentra industri 
anyaman bambu Desa Madulegi sebagai objek penelitan,   dari hal ini 
penulis berharap dapat memberikan temuan-temuan dalam aspek 
Eksistensi, problematika, dan strategi bertahan yang muncul dalam 
industri kecil dengan memberikan solusi agar sentra Industri anyaman 
bambu Desa Madulegi dapat berkembang lebih.   
  

































B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah yamng penulis telah kemukakan di 
atas, maka penulis memberikan perumusan masalah sebagai berikut, “ 
1. Bagaimana eksistensi industri anyaman bambu pada era 
modernisasi di Desa Madulegi Kecamatan Sukodadi Kabupaten 
Lamongan? 
2. Bagaimana strategi bertahan pengerajin industri anyaman bambu 
pada era modernisasi di Desa Madulegi Kecamatan Sukodadi 
Kabupaten Lamongan? 
 
C. Tujuan Penelitian 
Tujuan dilakukanya penelitian ini adalah untuk mengetahui 
problem yang dihadapi industri anyaman bambu era modernisasi di Desa 
Madulegi Kecamatan Sukodadi Kabupaten Lamongan. Adapun 
diantaranya adalah; 
1. Untuk mengetahui eksistensi industri anyaman bambu pada era 
modernisasi di Desa Madulegi Kecamatan Sukodadi Kabupaten 
Lamongan. 
2. Untuk mengetahui strategi bertahan pengerajin industri anyaman 
bambupada era modernisasi di Desa Madulegi Kecamatan 
Sukodadi Kabupaten Lamongan 
 
 

































D. Manfaat Penelitian 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontibusi bagi semua 
kalangan citivitas akademik, masyarakat, maupun penulis, baik secara 
teoritis maupun praktis. 
1. Manfaat Teoritis  
Peneliti berharap semoga hasil dari penelitian ini dapat 
Wawasan tersebut diharapkan mampu untuk membantu dan 
menjadi refrensi bagi penyempurna peneliti yang akan di 
lakukan selanjutnya dengan tema yang sama dalam rangka 
mengembangkan ilmum pengetetahuan khususnya sosiologi. 
2. Manfaat Praktis  
a. Bagi akademis  
Untuk mengetahui jawaban dari permasalahan sosial yang 
ada dalam masyarakat khususnya mahasiswa sosiologi UIN 
Sunan Ampel Surabaya. 
b. Bagi penulis  
Untuk mengetahui dan menambah wawasan terkait sentra 
industri anyaman bambu di Desa Madulegi Kecamatan 
Sukodadi Kabupaten Lamongan beserta hal-hal lain di 
dalamnya.  
c. Bagi masyarakat 
Masyarakat dapat mengetahui sentra industri anyaman 
bambu di Desa Madulegi Kecamatan Sukodadi Kabupaten 

































Lamongan beserta hal-hal lain di dalamnya. Begitu pula 
masyarakat dapat ikut berpartisipasi dalam perbaikan sentra 
industri di Kecamatan Sukodadi Kabupaten Lamongan.  
 
E. Definisi Konseptual 
Dalam pembahasan ini peneliti perlu membatasi sejumlah konsep 
yang diajukan dalam penelitian dengan judul, “EKSISTENSI INDUSTRI 
ANYAMAN BAMBU DI ERA MODERNISASI (Studi pada sentra 
pengerajin anyaman Bambu di Desa Madulegi Kecamatan Sukodadi 
Kabupaten Lamongan). Adapun definisi konsep dari penelitian antara lain; 
1. Eksistensi 
Pemahaman secara umum, eksistensi berati keberadaan, 
sedangkan secara etimologi, eksistensi berasal dari bahasa Inggris 
yaitu excitence, dari bahasa latin existere yang berarti muncul, 
ada,timbul, memilih keberadaan aktual. Dari kata ex berarti keluar 
dan sister yang berarti muncul atau timbul. Beberapa pengertian 
secara terminology, yaitu pertama: apa yang ada, kedua: apa yang 
memiliki aktualitas (ada), dan ketiga adalah segala sesuatu (apa 
saja) yang di dalam menekankan bahwa sesuatu itu ada.
1
 
Dalam penelitian ini eksistensi adalah keberadaan industri 
anyaman bambu yang berada di Desa Madulegi Kecamatan 
Sukodadi Kabupaten Lamongan, penelitian ini tidak hanya 
                                                          
1
Lorens Bagus, Kamus Filsafat (Jakarta: Gramedia Pustaka Utama, 2005), 183. 

































membahas tentang keberadaan pengrajin anyaman bambu saja 
yang perlu dilestarikan, melainkan terkait berbagai hal yang 
berkaitan. 
2. Industri 
Industri dapat dipahami sebagai bagian dari proses produksi 
atau penyedia jasa, usaha mendapatkan laba, dan suatu tempat 
penyedia kesempatan kerja bagi tenaga kerja di masyarakat. 
Industri  adalah kegiatan ekonomi yang mengolah bahan mentah, 
bahan baku, barang setengah jadi, atau barang jadi menjadi barang 
yang mempunyai nilai lebih tinggi dalam penggunaannya, atau 
menciptakan suatu pelayanan atau jasa dalam menunjang aktivitas 
industri yang lain atau langsung terhadap masyarakat.
2
 Dalam arti 
lain industri sebagai bidang yang menggunakan keterampilan dan 
ketekunan kerja, dan penggunaan alat-alat di bidang pengolahan 
hasil-hasil bumi, dan distribusinya sebagai dasarnya. Maka industri 
umumnya dikenal sebagai mata rantai selanjutnya dari usaha-usaha 
mencukupi kebutuhan ekonomi yang berhubungan dengan bumi, 




Di sisi lain industri adalah  suatu bidang yang bersifat 
komersial yang menggunakan keterampilan kerja serta teknologi 
untuk menghasilkan suatu produk dengan tujuan akhir mendapat 
                                                          
2
 Warsito, 2016, Sosiologi Industri, (Surabaya; Jaudar Press) 
3
 http://id.m.wikipedia.org/wiki/industri, 6 november 2017, pukul 17.00 

































keuntungan. Industri juga dimaknai sebagai tempat penyedia 
lapangan kerja, misalnya dalam hal industri kecil, sebagai salah 
satu kegiatan ekonomi di luar sektor pertanian di pedesaan industri 
kecil memperlihatkan kecenderungan semakin banyak menampung 
tenaga kerja yang tidak terserap oleh sektor pertanian.
4
 
3. Anyaman Bambu 
Anyaman adalah serat yang diarangkaikan hingga 
membentuk benda yang kaku, biasanya untuk membuat keranjang 
atau perabot rumah tangga. Anyaman seringkali dibuat dari bahan 
yang berasal dari tumbuhan, namun saat ini dapat juga 
menggunakan serat plastik.
5
 Sedangkan bambu merupakan 
tanaman jenis rumput-rumputan dengan rongga dan ruas di bagian 
batangnya. Bambu memiliki banyak tipe. Di dunia bambu 
merupakan  salah satu tanaman dengan pertumbuhan paling cepat 
karena memiliki sistem rizhoma-dependen yang unik.
6
 Bambu 
termasuk dalam keluarga rerumputan yang dapat menjadi alasan 
mengapa bambu memiliki laju pertumbuhan yang tinggi. Hal ini 
berarti bahwa ketika bambu dipanen, bambu akan tumbuh lagi 
dengan cepat tanpa menunggu ekosistem.
7
 
Dalam perkembangannya anyaman sangat indentik dengan 
tumbuhan bambu, pasalnya di Indonesia tumbuhan bambu sangat 
                                                          
4
 Haryadi Dedi dan Tjandraningsih Indrasari 1995, Buruh anak & dinamika industri kecil 
(Bandung; Yayasan Akatiga)  
5
 http://id.m.wikipedia.org/wiki/Anyaman, 7 november 2017, pukul 4.30 
6
 http://id.m.wikipedia.org/wiki/Bambu, 7 november 2017, pukul 4.30 
7
 Heyne K. 1987 Tumbuhan Berguna Indonesia, (Jakarta, Badan Litbang Indonesia). 

































mudah ditemukan. Banyak bentuk anyaman yang dihasilkan dari 
bahan bambu. Diantara hasil anyaman bambu dapat berupa hiasan 
yang menonjolkan estetika, dan dapat pula berupa peralatan rumah 
tangga. Anyaman bambu memilik bentuk yang menarik karena 
menonjolkan tampilan yang alami, banyak orang tertarik hanya 
karena kealamiannya. Umumnya penikmat hasil anyaman bambu 
adalah golongan kelas menengah ke bawah.  
4. Modernisasi 
  Modern atau modernisasi merupakan gerakan dari 
 pinggiran menuju inti masyarakat modern atau bisa dikatakan 
 sebagai perubahan masyarakat tradisional menuju ke masyarakat 
 modern.
8
 Dan proses modernisasi juga biasanya berupa masuk-
 masuknya industrialisasi di setiap daerah yang membawa 
 perubahan.
9
 Dalam buku yang ditulisnya, Agus Salim 
 menjelaskan: 
Modernisasi sebagai konsep utama yang menjadi kunci 
pembuka untuk belajar industrialisasi dan pembangunan. 
Modernisasi bahkan menganggap kesetaraan proses 
pembangunan dalam bidang industrialisasi, pembangunan, 




 Modernisasi merupakan sebuah proses transformasi atau 
perubahan ke arah yang lebih maju atau meningkat di berbagai 
                                                          
8
Piotr Sztompka, Sosiologi Perubahan Sosial (Jakarta: Prenadamedia Group, Edisi Pertama, 
2004), 150. 
9
Soerjono Soekanto, Sosiologi Suatu Pengantar (Jakarta: Rajawali Pers, 2013), 305.  
10
Agus salim, Perubahan Sosial: Sketsa Teori dan Refleksi Metodologi Kasus 
Indonesia(Yogyakarta: PT Tiara Wacana Yogya, 2002), 148-149. 

































aspek dalam kehidupan masyarakat. Dalam arti lain modernisasi 
merupakan  perubahan dari nilai-nilai tradisional menuju cara-cara 
baru dengan tujuan meningkatkan kualitas hidup masyarakat.
11
 
 Berikut merupakan Indikator modernisasi menurut 
Soerjono Soekanto: 
a. Cara berpikir yang ilmiah yang berlembaga dalam kelas 
penguasa atau masyarakat. 
b. Teknologi yag semakin maju 
c. Sistem negara yang baik 
d. Penciptaan iklim masyarakat terhadap penggunaan media 
massa 
e. Tingkat organisasi yang tinggi12 
 Berikut merupakan dampak positif dan negatif dari adanya 
modernisasi: 
f. Dampak Positif 
1) Perubahan tata nilai dan sikap dari irasional menuju 
rasional 
2) Berkembangnya ilmu pengetahuan dan teknologi 
3) Tingkat kehidupan yang lebih baik. 
 
                                                          
11
 http://id.m.wikipedia.org/wiki/modernisasi, 19 April , pukul 4.30 
12
 ibid 

































g. Dampak Negatif 
1) Pola hidup kosnsumtif masyarakat 
2) Sikap individualistik 
3) Gaya hidup kebarat-baratan 
4) Kesenjangan sosial 
5) Kriminalitas semakin meninggi  
 Modernisasi yang dimaksud dalam judul ini adalah 
perubahan yang terjadi di Desa Madulegi yang sudah memasuki 
era modern dan banyak bangunan-bangunan industrialisasi di 
sekitar yang dapat mengancam keberadaan industri anyaman 
bambu. hal tersebut tidak dapat dipungkiri karena notabene 
modernisasi mampu mengubah kehidupan masyarakat secara cepat 
maupun lambat melalui paham, kebiasaan, hingga pembangunan. 
F. Sistematika Pembahasan 
Pada penelitian ini ada beberapa bab yang akan di jadikan 
pembahasan yang pertama setiap bab tersebut masing-masing berbeda isi 
maupun bab yang di maksud anatara lain: Untuk mempermudah dalam 
pembahasan dan penyusunan skripsi ini, maka penulis akan menyajikan 
pembahasan ke dalam beberapa bab yang sistematika pembahasannya 
adalah sebagai berikut: 
  


































1. BAB I : Pendahuluan 
Dalam bab ini terdiri dari: pendahuluan latar belakang, 
dimana membahas tentang apa yang melatarbelakangi masalah 
yang akan diteliti, rumusan masalah, bagian ini berisi tentang fokus 
apa yang akan diteliti dan rumusan pertanyaan-pertanyaan yang 
akan dijawab dalam penelitian,tujuan penelitian, mengungkapkan 
sasaran yang ingin dicapai dalam penelitian, manfaat penelitian, 
bagian ini menjelaskan secara tegas untuk apa hasil penelitian itu 
dilakukan, definisi konseptual, bagian ini memberikan penjelasan 
mengenai beberapa konsep yang digunakan dalam penelitian, 
sistematika pembahasan, berisi uraian secara garis besar tentang 
pokok bahasan dalam setiap bab penelitian yang disusun mulai 
awal hingga akhir. 
2. BAB II : Teori Sistem Umum Tinjauan Niklas Luhmann 
Dalam bab ini peneliti memberikan gambaran tentang 
penelitian terdahulu yang relevan dengan penelitian yang akan 
dilakukan. Serta peneliti memberikan gambaran tentang kajian 
pustaka yang diarahkan pada penyajian informasi terkait yang 
mendukung gambaran umum tentang Eksistensi Industri Anyaman 
Bambu di Era Modernisasi (Studi Pada Sentra Industri Anyaman 
Bambu Desa Madulegi Kecamatan Sukodadi Kabupaten 
Lamongan. Disamping itu juga harus memperhatikan relevansi 

































teori yang akan digunakan dalam menganalisis masalah yang akan 
dipergunakan guna adanya implementasi judul penelitian peneliti. 
3. BAB III  : Metode Penelitian 
 Metode penelitian dalam bab ini adalah kegiatan penelitian 
yang dilakukan oleh peneliti di lapangan dalam memperoleh data. 
Pada bab ini terdapat beberapa pembahasan meliputi jenis 
penelitian, lokasi, dan waktu penelitian, pemilihan subjek 
penelitian, tahap-tahap penelitian, teknik pengumpulan data, teknik 
analisis data, dan teknik pemeriksaan keabsahan data. 
4. BAB IV: Eksistensi Industri Anyaman Bambu di Era Modernisasi 
(Studi pada sentra Industri Anyaman Bambu Desa Madulegi 
Kecamatan Sukodadi Kabupaten Lamongan) 
 Dalam bab ini, peneliti memberikan gambaran tentang data-
data yang telah dianalisis dan disajikan. Selanjutnya peneliti akan 
menganalisa dengan menggunakan teori-teori yang relevan dengan 
tema penelitian. Peneliti juga memberikan gambaran tentang data-
data yang di peroleh, baik data primer maupun data sukender. 
Penyajian data akan di buat secara tertulis dan juga di sertakan 
gambar-gambar atau tabel yang mendukung data.  
5. BAB V : Penutup 
 Dalam bab ini, peneliti akan memberikan kesimpulan dari 
setiap permasalahan dalam penelitian. Kesimpulan ini menjadi hal 
terpenting pada bab penutup ini. Selain itu, peneliti juga 

































memberikan rekomendasi kepada para pembaca laporan penelitian 
ini. Pada bab ini, menyertakan saran dan rekomendasi kepada para 
pembaca. 
 

































KAJIAN TEORITIK : SISTEM UMUM TINJAUAN NIKLAS LUHMANN 
 
A. Peneliti Terdahulu 
Untuk menghindari pengulangan dalam penelitian ini, peneliti 
menjelaskan beberapa penelitian yang sebelumnya memiliki keterkaitan 
dengan judul penelitian, peneliti sadar bahwa pembahasan mengenai 
Eksistensi Industri Anyaman Bambu di Era Modernisasi bukanlah hal 
yang baru, melainkan telah ada beberapa peneliti terdahulu yang telah 
membahas sebelumnya, akan tetapi dengan tempat dan waktu yang 
berbeda. Diantaranya adalah Jurnal yang berjudul: 
1. Jurnal yang telah ditulis oleh Aris Nasrudin Mulya dan Siti 
Mutmainah dengan judul “Pengembangan Desain Produk Anyaman 
Bambu di Desa Sukolilo Kecamatan Sukodadi Kabupaten Lamongan” 
dengan lokasi penelitian di Desa Sukolilo Kecamatan Sukodadi 
Kabupaten Lamongan.. Pada tahun 2017 yang berasal dari Pendidikan 
seni rupa, Fakultas Bahasa dan Seni, Universitas Negeri Surabaya 
dengan menggunakan metode penelitian kualitatif. Dengan tujuan 
penelitian Tujuan penelitian ini adalah mengetahui pengembangan 
desain anyaman bambu agar keterampilan masyarakat desa Sukolilo 

































dapat tersalurkan untuk dapat mengubah harga juak anyaman bambu 
yang saat ini masih tergolong sangat murah.
1
 
Hasil temuan penelitian ini adalah kipas produksi Desa 
Sukolilo memiliki dua motif anyaman (motif ceplok dan sasak). Motif 
ini sudah ada sejak zaman nenek moyang mereka. Motif ini akan terus 
dipertahankan sebagai ciri khas/identitas desa mereka dan 
diperkenalkan kepada masyarakat luas dengan tujuan masyarakat 
dapat mengetahui bahwa produk yang dihasilkan adalah produk 
buatan Desa Sukolilo. 
Perbedaan dengan dengan penelitian ini adalah terletak pada 
tujuan penelitian, di mana penelitian tersebut membahas tentang 
desain produk anyaman bambu, dan bertujuan mengetahui 
pengembangan desain. Dan penelitian ini berorientasi pada seni 
karena merupakan jurnal pendidikan seni rupa. Sedangkan penelitian 
ini membahas tentang problematika yang muncul dalam industri, dan 
berorientasi pada studi Sosiologi. 
2. Skripsi Skripsi yang telah ditulis oleh Rochana dengan judul “Peranan 
Industri Kerajinan Serat Alam Terhadap Pendapatan Keluarga Dan 
Penyerapan Tenaga Kerja di Desa Tanjung Harjo Kecamatan 
Nanggulan  Kabupaten Kulon Progo” dengan lokasi di Desa Tanjung 
Harjo Kecamatan Nanggulan  Kabupaten Kulon Progo. Pada tahun 
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 Nasruduin, Aris M. Pengembangan Desain Produk Anyaman Bambu di Desa Sukolilo 
Kecamatan Sukodadi Kabupaten Lamongan. (Jurnal, Universitas Negeri Surabaya, 2017) 

































2013 yang berasal dari Pendidikan Ekonomi, Fakultas Ekonomi, 
Universitas Negeri Yogyakarta dengan menggunakan metode 
penelitian kuantitatif. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui 
1) peranan industri kerajianan alam terhadap pendapatan keluarga di 
Desa Tanjung Harjo Kecamatan Nanggulan Kabupaten Kulon Progo. 
2) peranan industri kerajianan alam terhadap penyerapan angkatan 




Hasil temuan penelitian ini adalah 1) peranan industri 
kerajianan alam terhadap pendapatan keluarga di Desa Tanjung Harjo 
Kecamatan Nanggulan Kabupaten Kulon Progo sebesar 34,62%. Di 
mana jumlah keseluruhan pendapatan keluarga  dan industri kerajinan 
serat alam sebesar 19.250.000,00. Dan total pendapatan keluarga dari 
pendapatan pokok dan pendapatan lainnya sebesar 55.600.000,00. 2) 
peranan industri kerajianan alam terhadap pendapatan keluarga di 
Desa Tanjung Harjo Kecamatan Nanggulan Kabupaten Kulon Progo 
32,04%. 
Perbedaan penelitian tersebut terletak pada lokasi penelitian, 
yang berlokasi di Desa Tanjung Harjo Kecamatan Nanggulan 
Kabupaten Kulon Progo. Selain itu penelitian tersebut bertujuan 
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 Rochana. Peranan Industri Kerajinan Serat Alam Terhadap Pendapatan Keluarga Dan 
Penyerapan Tenaga Kerja di Desa Tanjung Harjo Kecamatan Nanggulan  Kabupaten Kulon Progo. 
(Skripsi, Universitas Negeri Yogyakarta, 2013) 

































mengetahui peranan industri serat alam terhadap pendapatan keluarga 
dan  penyerapan angkatan kerja. Dan berorientasi pada bidang studi 
ekonomi karena merupakan skripsi jurusan pendidikan ekonomi. 
Sedangkan penelitian ini membahas tentang problematika yang 
muncul dalam industri, dan berorientasi pada studi Sosiologi. 
3. Skripsi yang telah ditulis oleh Fransiska Ria dengan judul “Kerajinan 
Anyaman Tikar Bidai di Kecamatan Sengah Temila Kabupaten 
Landak Kalimantan Barat” dengan lokasi penelitian di Kecamatan 
Sengah Kabupaten Landak Kalimantan Barat. Pada tahun 2012 yang 
berasal dari Pendidikan Seni Kerajinan, Fakultas  Bahasa dan Seni, 
Universitas Negeri Yogyakarta dengan menggunakan metode 
penelitian kualitatif. Dengan Tujuan penelitian ini untuk mengetahui 
proses pembuatan kerajinan anyaman tikar bidai , bentuk kerajinan 
tikar bidai,  dan makna simbolis tikar bidai.
3
 
Hasil penelitian ini  menunjukkan bahwa 1) Proses pembuatan 
kerajinan melalui 18 tahapan, persiapan alat dan bahan, pengambilan 
rotan, penarikan rotan, pemotongan rotan, penumpulan rotan, 
perendaman rotan, membuka ikatan rotan, mengambil kulit kayu, 
pemukulan kulit kayu, pengeringan, pelipatan, pembelahan kulit kayu, 
proses menganyam, dan penyelesaian. 2) kerajinan anyaman bidai 
berbentuk persegi empat, dan nilai filosofis yang terkandung pada 
                                                          
3
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tikar bidai adalah sebagai pemersatu masyarakat, suku, ras dan agama. 
Dan makna simbolik adalah lambang kebersamaan, dan pemersatu 
kelompok, dapat dilihat segi bahan, alat, dan proses pembuatan. 
Penelitian tersebut memiliki perbedaan terletak pada lokasi 
penelitian yang berlokasi di Kecamatan Sengah Kabupaten Landak 
Kalimantan Barat. Penelitian tersebut membahas aspek pembuatan, 
dan nilai filosofi dan berorientasi pada pendidikan seni. Sedangkan 
penelitian ini membahas tentang problematika yang muncul dalam 
industri, dan berorientasi pada studi Sosiologi. 
B. Kajian Pustaka 
1. Industri Pada Masyarakat Desa 
a. Industri 
Industri merupakan proses produksi atau penyediaan jasa 
untuk mendapat keuntungan. Industri juga dapat diartikan  
kegiatan ekonomi  yang mengolah bahan mentah, bahan baku, 
barang setengah jadi atau barang jadi menjadi barang yang 
mempunyai nilai lebih, atau menciptakan suatu pelayanan jasa 
dalam menunjang aktivitas masyarakat atau menunjang industri 
lain.
4
 Menurut Teguh Baroto (19:2003), Industri adalah salah satu 
sektor bisnis. Ada  terdapat dua jenis Industri; 
1) Industri Manufaktur, adalah suatu industri penghasil barang, 
dan operasinya disebut produksi. Produksi adalah aktivitas 
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fisik berupa pengubahan bentuk , sifat, atau penampilan suatu 
material untuk memberikan nilai tambah. 




Macam-macam industri berdasarkan besar kecil modal,  
1) Industri Padat Modal. 
Adalah industri yang dibangun dengan modal yang jumlahnya 
besar 
2) Industri Padat Karya. 
Adalah industri yang lebih dititikkan pada sejumlah besar 
tenaga kerjannya. 
Industri saat ini sangat dibutuhkan sebagai penyedia 
lapangan kerja, dan penambah devisa negara. Sebagai negara 
berkembang dengan jumlah penduduk yang banyak. 
b. Industri Kecil (home industri) 
Industri kecil atau home industri merupakan industri yang 
bersifat mikro atau berskala kecil. Industri kecil bisa juga disebut 
industri rumahan karena pada umumnya industri kecil belum 
mempunyai tempat sendiri melainkan menjadikan rumah pribadi 
sebagai tempat kegiatan produksi. Jumlah industri kecil saat ini 
sangat banyak jumlahnya, dengan berbagai macam jenis usaha. 
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Meskipun jumlah produksi yang dihasilkan tergolong minim karna 
berskala kecil dan berlokasi di pedesaan, namun industri kecil 
nyatanya memberikan manfaat tersendiri bagi masyarakat. Industri 
rumahan akan menampung tenaga kerja masyarakat sekitar 
pedesaan sehingga akan menekan laju urbanisasi. Di samping itu 
produk yang dihasilkan mempunyai pangsa pasar tersendiri, yakni 
golongan menengah ke bawah sesuai kualitas produk yang 
dihasilkan. 
c. Eksistensi dan Problematika Industri Kecil 
Peroblematika merupakan kesenjangan antara harapan dan 
kenyataan yang diharapkan dapat menyelesaikan, atau dapat 
mengurangi kesenjangan itu. Problematika seringkali muncul pada 
bidang apapun, terlebih pada sektor industri sangat sering memiliki 
problematika. Dalam industri kecil sering terdapat hasil pencapaian 
industri tidak sesuai dengan tujuan industri yang diinginkan atau 
yang telah ditetapkan. Hal ini dapat memicu tersendatnya proses 
produksi terlebih lagi pada sektor industri mikro yang belum 
menggunakan teknologi produksi melainkan masih menggunakan 
produksi padat karya secara manual. Selain itu projek pemasaran 
yang yang dapat tersendat kerap dialami industri kecil, kedua hal 
tersebut dapat sangat mengurangi laba usaha hingga kerugian 
usaha, sehingga akan mengancam keberlangsungan industri itu 
sendiri. 

































Problem yang dihadapi dalam industri kecil khususnya 
sangat beragam, dan lebih kompleks daripada industri besar. Garis 
besarnya adalah pada proses pengembangan usaha atau 
mempertahankan usaha. Dalam hal kedua pokok tersebut membuat 
industri kecil sering mengalami kesulitan, terlebih pada aspek 
mempertahankan usaha pengusaha industri kecil kerap dibuat 
ketar-ketir akan keberlangsungan industrinya. Kendala yang 
dihadapinya adalah mucul dari produktivitas yang menurun akibat 
kurangnya modal sebagai penggerak produksi, untuk memberi 
upah pekerja, maupun membeli bahan baku. Bahan baku yang 
tersedia pun terkadang tergolong sangat langka, hingga perlu usaha 
keras mencari bahan baku utama atau mencari bahan baku 
pengganti yang sejenis. Kendala lain yang dihadapi adalah aspek 
pemasaran yang sulit. Industri kecil biasanya memiliki 
keterbatasan dalam hal pemasaran, mulai dari keterbatasan relasi 
yang notabene cukup vital, hingga teknologi promosi yang  bahkan 
terkadang tidak terpakai. 
Banyak hal yang mengancam eksistensi industri kecil, 
aspek utama yang paling berpengaruh adalah permodalan dan 
sumber daya manusia. Modal terbilang sangat vital bagi pengusaha 
industri kecil dalam mengembangkan produktivitasnya, pengusaha 
kerap membatasi produksi akibat kurangnya biaya produksi, 
sehingga menunggu keuntungan yang datang agar dapat 

































memproduksi kembali produk mereka. Sementara sisi lain 
teknologi yang telah berkembang saat ini terkadang tidak 
berpengaruh terhadap perkembangan industri kecil, hai itu karena 
minimnya sumber daya manusia yang kurang, umumnya pemilik 
industri kecil adalah masyarakat pedesaan sehingga kurang bisa 
memaksimalkan perkembangan ilmu teknologi. Padahal 
prokdutivitas dan pemasaran  dapat didongkrak dengan 
perkembangan teknologi yang sudah umum digunakan. Perlu juga 
adanya pendampingan agar industri kecil dapat bertahan. 
2. Industri Anyaman Bambu 
 Industri merupakan proses produksi atau penyediaan jasa kepada 
konsumen untuk mendapatkan keuntungan. Industri memiliki dua jenis, 
yaitu idustri kecil dan industri besar. Sedangkan anyaman merupakan hasil 
rangkaian serat hingga berbentuk benda yang kaku, biasanya untuk 
membuat keranjang atau perabot rumah tangga. Anyaman dibuat dari 
bahan yang berasal dari tumbuhan, namun saat ini dapat juga 
menggunakan serat plastik. Di indonesia anyaman banyak dibuat dari 
bahan bambu, karena banyak jenis bambu yang tumbuh di negeri ini, dan 
pertumbuhan bambu juga sangat cepat karena tergolong tumbuhan 
rerumputan.
6
 Kerajinan anyaman bambu memilki banyak varian bentuk 
dan kegunaan, hal itu karena bahan bambu tergolong kuat dan mudah 
untuk dibentuk apapun. 
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 Anyaman bambu diantaranya telah diproduksi masal, dan telah 
menjadi industri, namun industri kerajinan anyaman bambu masih 
tergolong industri kecil, karena proses pengerjaannya tergolong lambat, 
dan masih menggunakan teknik manual tenaga tangan manusia. Hasil 
anyaman bambu relatif memiliki harga yang terjangakau, dan biasa 
digunakan golongan kelas menengah ke bawah. 
3. Masyarakat Tradisional Menuju Masyarakat Modern. 
Dalam masyarakat perubahan pasti terjadi, meskipun terkadang 
perubahan didalamnya tidak selamanya berpengaruh terhadap kehidupan 
luas. Ada perubahan yang bersifat cepat dan mencakup aspek aspek yang 
luas, ada pula yang berjalan sangat lambat. Perubahan-perubahan dalam 
masyarakat dapat mengenai nilai-nilai sosial, norma-norma sosial, pola-
pola perilaku organisasi, susunan lembaga kemasyarakatan, lapisan-




Perubahan akibat modernisasi tersebut dapat membawa dampak 
positif maupun negatif dalam masyarakat tradisional menuju ke 
masyarakat modern. Menurut Abdulsyani dalam kutipan bukunya 
modernisasi di artikan sebagai berikut: 
Modernisasi adalah suatu proses transformasi dari suatu arah 
perubahan ke arah yang lebih maju atau meningkat dalam berbagai 
aspek dalam kehidupan masyarakat. Secara sederhana dapat 
dikatakan bahwa modernisasi adalah proses perubahan dari cara-
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cara tradisional ke cara-cara baru yang lebih maju, dimana 
dimaksudkan untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat.
8
 
Era modern saat ini dapat membawa dampak positif maupun 
dampak negatif dengan masuknya industrialisasi. Struktur yang ada di 
desa menjadi berubah sebagaimana pendapat Soedjito Sosrodihardjo 
sebagai berikut: 
Perubahan struktur desa ke struktur modern akan membawa serta 




Masyarakat berusaha mencari tempat atau daerah yang relatif lebih 
potensial baik secara kesempatan maupun ekonomis. Di lain sisi kondisi 
perekonomian desa makin rapuh karena semakin berkurangnya tenaga 
kerja yang memilih pindah ke perkotaan dibandingkan yang bertahan pada 
keadaan pekerjaan yang ada di desa yang kurang menghasilkan dan 
memberikan pandapatan secara cepat dan langsung. Akibatnya para tenaga 
kerja di desa semakin berkurang. 
Pada zaman modern ini industrialisasi semakin maju di setiap 
daerah-daerah terutama di desa, dengan masuknya industrialisasi fungsi 
keluarga menjadi berkurang.Keluarga menjadi suatu kesatuan, di desa-
desa kerapkali tiap anggota kelurga mempunyai kedudukan tertentu di 
dalam ekonomi keluarga itu, misalnya pada industri-industri rumah di 
mana masing-masing anggota mempunyai tugas sendiri-sendiri. Namun 
pada era modern saat ini kebanyakan anggota keluarganya melakuakan 
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9
 Soedjito Sosrodihardjo, Transformasi Sosial Menuju Masyarakat Industri (Yogyakarta: PT. 
Tiaea Wacana Yogya, 1986), 116. 

































urbanisasi.Sedangkan industri-industri di desa misalnya industri kerajinan 
batik kekurangan tenaga kerja mudah. 
C. Teori Sistem Umum Niklas Luhmann 
  Dalam mengembangkan penelitan tentang eksistensi industri kecil 
peneliti perlu mengupas teori yang berkaitan dengan objek penelitian. 
Dalam judul “Eksistensi Industri Anyaman Bambu di Era Modernisasi” 
dapat dianalisis menguunakan teori dari paradigma Fakta sosial. George 
Rietzer dalam sosiologi ilmu pengetahuan berparadigma ganda 
menuliskan bahwa paradigma adalah suatu pandangan mendasar dari 
ilmuan tentang apa yang menjadi pokok persoalan yang semestinya 
dipelajari oleh satu disiplin ilmu pengetahuan paradigma membantu 
merumuskan tentang  apa yang harus dipelajari, persoalan persoalan apa 
yang harus dijawab, bagaiman seharusnya menjawab, dan aturan-aturan 
yang harus diikuti dalam menintreprestasikan  yang dikumpilkan dalam 
rangka menjawab-menjawab persoalan. 
  Dalam satu disiplin ilmu sangat mungkin terdapat beberapa 
paradigma, hal ini karena perbedaan ilmuan dalam satu disiplin ilmu 
menentukan titik tolak pandangan tentang apa yang menjadi pokok 
persoalan yang semestinya dipelajari dan diselidiki oleh disiplin ilmu. 
Perbedaan ini muncul dari perbedaan pandangan filsafat yang mendasari, 
teori-teori yang dibangun, dan metode yang dipergunakan. 
  Paradigma fakta sosial bersumber dari durkheim  yang melihat 
sosiologi sebagai ilmu yang sedang  berupaya memperoleh kedudukan 

































sebagai cabang ilmu sosial yang berdiri sendiri terutama pengaruh dari 
ilmu filsafat dan psikologi. Untuk memisahkan sosiologi dari pengaruh 
filsafat maka Durkheim membangun suatu konsep yakni fakta sosial. 
Fakta sosial dinyatakan sebagai sesuatu yang berbeda dengan ide, akan 
tetapi  untuk memahami diperlukan penyusunan data riil di luar pemikiran 
manusia. Artinya fakta sosial harus dipelajari dalam dunia nyata. Fakta 
sosial merupakan cara bertindak, berpikir, dan berperasaan  yang berada di 
luar individu yang mempunyai kekuatan memaksa dan mengendalikan. 
  Fakta sosial menurut Durkheim terdiri atas; 1) dalam bentuk 
material yakni sesuatu yang dapat disimak, ditangkap, dan diobservasi. 2) 
Dalam bentuk materi yaitu sesuatu yang dianggap nyata akan tetapi 
merupakan fenomena yang bersifat inter subjektif yang dapat muncul dari 
kesadaran manusia. Secara garis besar fakta sosial terdiri atas dua tipe 
yakni styruktur sosial dan pranata sosial. Sifat dan hubungan dari fakta 




  Teori Sistem Umum oleh Niklas Luhmann dapat dijadikan sumber 
analisis penelitian. Luhmann merupakan teoritisi sistem yang paling 
terkemuka di dalam sosiologi. Luhmann menggunakan pendekatan 
sosiologi yang memadukan unsur-unsur Fungsionalisme struktural Talcott 
Parson dengan teori sistem umum dan memperkenalkan konsep-konsep 
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dari biologi kognitif, sibernetika, dan fenomenologi. Luhmann melihat 
ide-ide Talcott Parson yang belakangan sebagai satu-satunhya teori umum 
yang cukup rumit untuk membentuk dasar bagi pendekatan sosiologis 
yang mencerminkan temuan-temuan paling mutakhir di dalam sistem 
biologis dan sibernetika. Akan tetapi, Luhmann melihat dua masalah 
dengan pendekatan Parsons. Pertama, tidak mempunyai tempat untuk 
acuan diri, dan menurut Luhmann, kemampuan masyarakat untuk 
mengacu pada dirinya sendiri sangat penting terhadap pengertian kita 
terhadapnya sebagai suatu sistem. Kedua, Parsons tidak mengakui 
contigency (ketidakteraturan). Akibatnya, Parsons tidak dapat 
menganalisis secara memadai masyarakat modern sebagaimana adanya 
karena dia melihat bahwa hal itu dapat terjadi sebaliknya. Oleh karena itu, 
untuk mengambil contoh dari karya Parsons, skema AGIL tidak boleh 
dilihat sabagai fakta melainkan sebagai suatu model kemungkinan-
kemungkinan. Contohnya, skema AGIL menunjukkan bahwa subsistem-
subsistem adaptif dan pencapaian tujuan dapat dikaitkan dengan berbagai 
cara. Oleh karena itu,  tujuan analisis adalah untuk memahami mengapa 
sistem menghasilkan suatu hubungan khusus di antara kedua subsistem itu 
pada suatu waktu tertentu. Luhmann membahas masalah dalam kedua 
karya Parsons tersebut dengan mengembangkan suatu teori yang 
menganggap suatu acuan diri  sebagai hal yang sentral  bagi sistem yang 
berfokus pada kontigensi, fakta bahwa hal-hal tersebut bisa berbeda. 

































  Menurut Luhmann “Suatu sistem dapat ditemukan didalam 
pembedaan di antara suatu sistem dan  lingkungannya. Pada dasarnya, 
perbedaan di antara keduanya ada dalam hal kompleksitas. Sistem selalu 
kurang komples daripada lingkungannya.”11 Contohnya, suatu bisnis, 
seperti pabrik mobil, dapat dilihat sebagai suatu sistem yang berurusan 
dengan lingkungan yang sangat kompleks dang menyangkut banyak tipe 
orang yang berbeda, lingkungan fisik yang terus menerus berubah,  dan 
banyak sistem beragam lainnya. Akan tetapi kompleksitas tersebut 
digambarkan dalam bentuk yang banyak disederhanakan di dalam sistem 
itu. Ketika pabrik membutuhkan bahan-bahan mentah (baja,karet, dan 
sebagainya), wajarnya tidak peduli dari mana asalnya, bagaimana benda 
itu dihasilkan, dan sifat dasar penyediannya. Semua kompleksitas itu 
direduksi menjadi informasi tentang harga dan kualitas bahan mentah. 
Demikian pula, semua praktik beragam para pelanggannya direduksi 
menjadi hal-hal yang mempunyai dampak langsung kepada apakah mereka 
membeli sebuah mobil. 
  Menyederhanakan kompleksitas berarti dipaksa menyeleksi (pabrik 
peduli bagaimana bahan-bahan mentah diproduksi tetapi mungkin tidak 
memerhatikan situasi politis pangsa produsennya). Dipaksa untuk 
menyeleksi berarti kontigensi karena orang selalu dapat menyeleksi secara 
berbeda (pabrik dapat memantau situasi politis). Dan kontigensi berarti 
risiko. Oleh karena itu, jika pabrik memilih tidak memantau situasi politis 
                                                          
11
 George Ritzer, 1987 Teori Sosiologi : Dari Sosiologi klasik Sampai Perkembangan Terakhir 
PostModern (Yogyakarta : Pustaka Pelajar)  

































di dalam bangsa produsen bahan-bahan mentah, proses produksi mungkin 
sangat terganggu oleh pemberontakan yang menghentikan  penyediaan 
bahan itu. 
  Niklas Luhmann menjelaskan gagasannya tentang sistem dengan 
lingkungan sebagi berikut: 
Suatu sistem benar-benar tidak serumit lingkungannya. Suatu 
sistem yang berusaha demikian akan mengingatkan pada kisah 
Borges, Meskipun tidak pernah serumit lingkungannya, sistem-
sistem mengembangkan subsistem-subsistem baru dan 
membangun relasi-relasi yang beraneka ragam di antara 
subsistem subsistem agar dapar berurusan secara efektif dengan 
lingkungannya. Jika mereka tidak melakukannya, mereka akan  




  Contohnya jika suatu pabrik  mobil dapat menciptakan suatu 
departemen  untuk urusan internasional yang bertugas memantau kondisi 
politis di dalam bangsa-bangsa penyedia. Departemen baru itu akan 
bertanggung jawab untuk selalu memberitahukan gangguangangguan 
potensial di bidang penyediaan bahan-bahan mentah dan untuk 
menemukan sumber-sumber alternatif bila terjadi gangguan. Oleh karena 
itu, secara paradoksial “hanya kompleksitas yang dapat mereduksi 
kompleksitas”.13 
  Dalam hal industri anyaman bambu di Desa Madulegi Kecamatan 
Sukodadi Kabupaten Lamongan. Memungkinkan para pelaku industri 
untuk mereduksi hal-hal kompleks yang berkaitan dengan industri menjadi 
hal-hal sederhana. Jika industri memaksakan menyederhanakan 
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kompleksitas akan terancam mengganggu perusahaan. Harus 
mengembangkan subsistem-subsistem baru dan membangun relasi yang 
banyak agar dapat berurusan secara efektif dengan lingkungan yang 
berkaitan dengan industri anyaman bambu. 
 Luhmann sangat terkenal karena pemikirannya mengenai opoietik. 
Konsep opoiesis mengacu pada suatu sistem keberagaman sistem-sistem 
mulai dari sel biologis hingga seluruh masyarakat dunia. Luhmann 
menggunakan istilah itu untuk mengacu pada sistem-sistem antara lain 
seperti ekonomi, sistem politis, sistem hukum, sistem ilmiah, dan 
birokrasi.  
 


































A. Jenis penelitian 
Penelitian kualitatif adalah metode untuk mengekplorasi dan 
memahami makna yang dianggap berasal dari masalah sosial atau 




Jenis penelitian ini dipilih karena penelitian kualitatif mampu 
memberikan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari 
perilaku orang yang diamati.
2
 Sehingga dalam meneliti “Eksistensi 
Industri Anyaman Bambu di Era Modernisasi (Studi pada sentra industri 
anyaman bambu di Desa Madulegi Kecamatan Sukodadi Kabupaten 
Lamongan)”. penelitian kualitatif diperlukan agar mendapatkan data-data 
deskriptif. Adapun sumber data dalam penalitian ini adalah meliputi; 
1. Data primer 
Data primer diperoleh dari informasi yang di berikan oleh 
informan yang bersangkutan. Sumber dari data primer adalah sumber 
yang langsung memberikan data kepada peneliti.
3
 Misalnya informasi 
yang dikemukakan oleh para informan terkait dengan Problematika 
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Industri Anyaman Bambu yang dirinci seperti halnya konflik yang 
dihadapi, faktor alam yang mempengaruhi, model pemasaran, 
kreatifitas, dan lain sebagainya. 
2. Data Sekunder 
Data sekunder merupakan sumber data yang dihasilkan oleh 
peneliti berupa gambar dokumentasi terkait lokasi, waktu, dan proses  
penggalian data dengan melakukan wawancara dengan informan di 
lokasi penelitian, sumber data sekunder juga di dapat peneliti dari 
buku-buku perpustakaan dan web yang membahas informasi yang 
sama 
B. Lokasi dan Waktu Penelitian 
Dalam penelitian ini membutuhkan beberapa lokasi yang sesuai 
untuk mendapatkan informasi terkait. Adapun lokasi penelitian yakni di 
sentra industri bambu Kecamatan Sukodadi Kabupaten lamongan,  Kantor 
Desa Madulegi Kecamatan Sukodadi Kabupaten Lamongan. Dan wilayah 
yang berkaitan dengan sentra industri anyaman bambu di Desa Madulegi 
Kecamatan Sukodadi Kabupaten Lamongan. 
Terkait waktu untuk penelitian akan memakan waktu empat bulan 
untuk memperoleh data yang valid akan di lakukan pada bulan Desember 
2017 sampai dengan Maret 2018, dengan waktu yang kondisional selama 
prosesnya karena mengikuti kegiatan industri, penjualan, dan jam kerja 
untuk memperoleh hasil data yang maksimal. 

































C. Subjek Penelitian 
Subyek penelitian merupakan salah satu faktor yang penting dalam 
penggalian informasi (data) secara mendalam. Ukuran besaran individu 
atau informan, yang ditunjuk sudah ditetapkan sebelum pengumpulan data, 
yang tergantung pada sumber daya dan waktu yang tersedia, serta tujuan 
penelitian. Kunci dasar penggunaan informasi ini adalah penguasaan 
informasi dari informan dan secara logika bahwa tokoh-tokoh kunci di 
dalam proses sosial itu. Seperti tokoh-tokoh masyarakat sebagai tokoh 
kunci yang mampu menjawab pertanyaan-pertanyaan dari peneliti, seperti 
kepala desa, tokoh agama dan tokoh masyarakat. 
Adapun untuk penelitian ini, subyek penelitiannya dapat dilihat 
pada tabel di bawah ini: 
Tabel 3.1 
Nama Informan Penelitian 
NO NAMA USIA PEKERJAAN 
1 Suwoto 55 Kepala Desa Madulegi 
2 Miss Mei Noramelia 23 Sekertaris Desa Madulegi 
3 Muskan 68 
Pengerajin Anyaman Bambu 
(Boranan) 
4 Siti Nur Hidayati 49 
Pengerajin Anyaman Bambu 
(Kipas Bambu) 
5 Nasikhah 63 Pengerajin Anyaman Bambu (Ilir) 
6 Sugiharti 54 Kepala Desa Periode 2000-2014 

































7 Evi 36 
Pengerajin Anyaman Bambu 
(Kipas, Kalo, Tompo) 
8 Ismawati 39 
Pengerajin Anyaman Bambu 
(Kipas Bambu) 
9 Musti  55 Pengepul, Penjahit Dan Pemasar 
Sumber: Observasi Lapangan Maret 2018 
D. Tahap Penelitian 
Tahap dalam penelitian ini ialah, pertama mengenal 
mempelajari lingkungan yang akan di teliti, kedua menggali informasi 
yang ada pada tempat peneliti dengan tujuan untuk memberikan 
informasi yang akurat untuk proses  penelitian, ketiga ialah mencerna 
dan memahami setiap informasi yang sudah di berikan dan lantas akan 
di jadikan rujukan untuk proses pemindahan informasi  dari lisan 
menuju tulisan atau hasil penelitain. Adapun pemaparan di bawah ini, 
a. Pra Lapangan 
 Menyusun Rancangan Penelitian 
Penelitian yang akan di lakukan berangkat dari 
permasalahan dalam lingkup peristiwa yang sedang terus 
berlangsung yang bisa diamati dan bisa di verifikasi secara 
nyata saat berlangsung penelian, peristiwa-peristiwa yang di 
amati dalam konteks kegiatan orang-orang/ organisasi maupun 
komunitas. Penelitian di Desa Madulegi telah dirancang jauh 

































sebelum terjun pada lokasi penelitian hal ini diupayakan untuk 
memaksimalkan hasil penelitian yang akan didapatkan. 
 Memilih Lapangan 
Adalah tahap penemuan di lapangan pada tahap ini 
tidak dapat di pisahkan dengan penemuan hasil pengamatan 
sekaligus dari tahapan penemuan selanjutnya di tinjak lanjuti 
dan diperdalam dengan mengumpulkan data-data hasil 
wawancara serta pengamatan tersebut. Dengan mulai mencari 
dan mengumpulkan data yang di dapat dari observasi dan 
interview langsung ke sumber data dan orang-orang yang 
menjadi informan dalam penelitian ini. Peneliti telah datang 
satu bulan sebelum penelitian untuk dapat memastikan 
informan yang dapat memberikan informasi dan mencari 
fenomena yang dapat diobservasi. 
 Mengurus Perizinan 
Mengurus berbagai yang di perlukan untuk kelancaran 
kegiatan penelitian, terutama kaitanya dengan metode yang 
digunakan yaitu kualitatif, maka perizinan birokrasi yang 
bersangkutan biasanya dibutuhkan karena hal ini dipengaruhi 
keadaan lingkungan dengan kehadiran seseorang yang tidak di 
kenal maupun di ketahui dengan perizinan yang keluarkan akan 
mengurangi sedikitnya ketertutupan lapangan atas kehadiran 
peneliti. Dalam hal ini peneliti mengirim surat kepada 

































pemerintah Desa Madulegi, untuk mendapat izin dan bantuan 
dalam meneliti. 
b. Tahap Lapangan 
 Memahami Latar Penelitian dan Persiapan Diri 
Untuk memasuki suatu lapangan penelitian, peneliti 
perlu memahami latar peneliti terlebih dahulu selain itu peneliti 
juga harus mempersiapkan diri baik secara fisik maupun mental 
dalam menghadapi subjek yang akan di teliti di lapangan. 
Peneliti berusaha memahami kondisi budaya dan kebiasaan 
masyarakat Desa Madulegi di lapangan, agar dapat 
menyesuakian diri dengan baik, misalnya dapat 
mempersiapkan diri menghadapi karakter masyarakat agar 
diterima dengan baik. 
 Memasuki Lapangan 
Dalam hal ini perlu adanya hubungan yang baik antara 
peneliti dengan subjek yang di teliti yaitu masyarakat Desa 
Madulegi. Pada tahapan ini peneliti peneliti menjalin keakraban 
dengan tetap menggunakan bahasa yang baik dan sopan tetapi 
subyek memahami bahasa dan sikap yang di gunakan oleh 
peniliti, peneliti juga mempertimbangkan waktu yang di 
gunakan dalam melakukan wawancara dan pengambilan data 

































yang lainya dengan semua kegiatan yang di lakukan semuanya 




E. Teknik Pengumpulan Data 
 Teknik pengumpulan data dalam penelitian inilah dengan 
menggunakan teknik wawancara yang mana peneliti melakukan tanya 
jawab langsung dengan informan terkait rumusan masalah di atas, di 
tambah lagi dengan dokumentasi sebagai data tambahan untuk proses 
selanjutnya dengan begitu peneliti bisa lebih dekat dengan informan serta 
bisa menggali informasi yang banyak terkait penelitian ini juga ada 
penjelasan untuk teknik pengumpulan data sebagai berikut: 
1. Metode Pengamatan (observasi) 
Teknik pengumpulan data dalam penilitian ilmiah dengan 
menggunakan teknik yang di lakukan peneliti di dalam pencarian data 
pada penelitian kualitatif observasi juga merupakan teknik 
pengumpulan data yang sangat lazim dalam metode penelitian 
kualitatif observasi hakikatnya merupakan kegiatan dengan 
menggunakan panca indra, bisa penglihatan penciuman, pendengaran 
untuk memperoleh informasi yang di perlukan untuk menjawab 
masalah penelitian hasil observasi berupa aktivitas, kejadian, 
peristiwa, objek, kondisi, atau suasana tertentu, dan perasaan emosi 
seseorang observasi di lakukan untuk memperoleh gambaran rill suatu 
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peristiwa atau kejadian untuk menjawab peristiwaatau kejadian untuk 
menjawab penelitian. Dalam hal ini peneliti mengamati kondisi serta 
kebiasaan masyarakat Desa Madulegi dalam kaitannya dengan 
industri anyaman bambu, yang kemudian peneliti catat dan 
didokumentasikan. 
a. Metode Wawancara 
Wawancara atau interview adalah salah satu cara untuk 
mengumpulkan data dalam penelitian kualitatif, wawancara di 
lakukan dengan subjek penelitian, bertujuan penelitian dengan cara 
tanya jawab dengan bertatap muka dengan responden, dengan 
menggunakan pedoman wawancara. Dalam proses wawancara di 
Desa Madulegi, peneliti mengambil suasana terbuka atau tidak di 
dalam  forum resmi dengan tujuan subjek penelitian atau objek 
informan lebih nyaman dan memberikan informasi lebih jelas dan 
benar, pada hakikatnya wawancara merupakan kegiatan untuk 
memperoleh informasi atau keterangan yang di peroleh oleh teknik 
yang lain sebelumnya karena merupakan proses pembuktian maka 
bisa saja hasil wawancara sesuai dengan hasil informasi yang telah 
di peroleh sebelumnya. Dalam teknik wawancara dapat di lakukan 
dengan secara struktur atau tidak struktur: 
1) Wawancara terstruktur ialah wawancara yang di lakukan 
dengan menyiapkan isntrumen penelitian berupa pertanyaan-
pertanyaan-pertanyaan tertulis yang alternativ jawabanya pun 

































telah di siapkan, dengan wawancara struktur inisetiap 
responden di beri pertanyaan yang sama dan pengumpulan data 
yang mencatatnya. 
2) Wawancara tidak berstruktur yaitu wawancara yang bebas 
dimana peneliti tidak menggunakan pedoman wawancara yang 
telah tersusun secara sistematis yang lengkap untuk 
pengumpulan datanya. 
b. Metode Dokumentasi 
 Dokumentasi merupakan cara pencarian data di lapangan 
yang berbentuk gambar, arsip dan data tertulis lainya-lainya 
dengan tujuan untuk memperkuat data yang di peroleh oleh hasil 
penelitian yang dilakukan dokumentasi berkenan dengan data yang 
berhubungan dengan lokasi penelitian antara lain peneliti 
mengabadikan momen produksi, alat, serta hasil anyaman bambu 
di Desa Madulegi Kecamatan Sukodadi Kabupaten Lamongan. 
 
F. Teknik Analisis Data 
 Setelah mendapatkan informasi terkait rumusan masalah 
selanjutnya teknik analis data dengan cara analisis deskriptif analisis 
kualitatif yaitu menggambarkan Eksistensi Industri Anyaman Bambu, 
setelah itu dilakukan proses analisis data yang sederhana lalu di lanjutkan 
dengan pemaparan hasil wawancara di lakukan pengamatan yang telah di 

































lakukan untuk akhirnya di jadikan sebuah kesimpulan, dengan beberapa 
penjelasan sebagai berikut : 
1. Data Reduction 
Data reduction adalah merangkum dari hasil-hasil data yang di 
dapat dalam penelitian, Langkah-langkah yang harus di lakukan yakni 
memperoleh hal-hal yang pokok, memfokuskan pada hal-hal yang 
penting dan mencari tema dalam hal ini peneliti harus melakukan 
analisa data melalui reduksi data ketika peneliti memperoleh data di 
lapangan dengan jumlah yang cukup banyak adapun hasil dari 
mereduksi data, peneliti telah memfokuskan pada studi tentang 
Eksistensi Industri Anyaman Bambu. 
2. Data Display 
Langkah berikutnya yakni peneliti mendisplaykan data-data 
yang di peroleh dari lapangan data display yakni mengorganisir data, 
menyusun data dalam menyusun suatu pola hubungan sehingga 
semakin mudah di fahami. 
3. Coclusions Drawing/ verification 
Langkah ketiga dalam analisis data kualitatif yakni penarikan 
kesimpulan dalam hal inipeneliti menyimpulkan hasil penelitian yang 
sesuai dengan rumusan masalah yang telah di rumuskan yakni 
berkaitan dengan Problematika Industri Anyaman Bambu. 
  

































G. Teknik Pemeriksaan Keabsahan Data 
 Keabsahan data di maksudkan untuk memperoleh tingkat 
kepercayaan yang berkaitan seberapa jauh kebenaran hasil penelitian 
mengungkap dan memperjelas data dengan fakta-fakta aktual dilapangan, 
dalam penelitian kualitatif keabsahan data lebih bersifat sejalan dengan 
seiring berjalan seiring dengan proses penelitian itu berlangsung. 
 Untuk memperoleh keabsahan data dalam penelitian data kualitatif 
ini dilakukan dengan menjaga kreadibilitas transferadibilitas dan 
debandilitas, dalam melakukan penelitian ini untuk mencapai kreadibilitas 
peneliti melakukan langkah-langkah sebagai berikut. 
1. Perpanjangan Keikuitsertaan 
Keikutsertaan peneliti sangat menentukan dalam pengumpulan 
data keikutsertaan tidak hanya di lakukan dalam waktu singkat tetapi 
memerlukan perpanjangan keikutsertaan peneliti pada latar penelitian 
perpanjangan pada keikutsertaan peneliti pada latar penelitian akan 
memungkinkan meningkatkan derajat kepercayaan data yang di 
kumpulkan hal tersebut penting akhirnya karena penelitian kualitatif 
berorientasi pada situasi sehingga dengan perpanjangan keikutsertaan 
dapat memastiakan apakah konteks itu di pahami dan dinhayati, di 
samping itu membangun kepercayaan antara subjek dan peneliti 
memerlukan waktu yang cukup lama. 
2. Keikutsertaan Pengamatan 

































Ketekunan pengamamatan dilakukan untuk mencari dan 
menemukan ciri-ciri serta unsur lainya yang sangat relevan dengan 
persoalan penelitian kemudian memusatkan diri pada hal-hal tersebut 
secara rinci, dalam hal ini sebelum mengambil pembahasan penelitian, 
peneliti telah melakukan pengamatanterlebih dahulu dalam upaya 
dalam upaya menggali data atau informasi yang digunakan objek 
penelitian, yang pada akhirnya peneliti menemukan permasalahan 
yang menarik untuk di teliti. 
3. Trianggulasi Data 
Tujuan trianggulasi data dilakukan dalam penelitian ini adalah 
untuk mengecek kebenaran data dengan membandingkan data yang di 
peroleh dari sumber lain, pada berbagai fase penelitian di lapangan 
trianggulasi penelitian data yang di lakukan dalam penelitian ini adalah 
dengan sumber dan metode yang artinya adalah dengan sumber dan 
metode artinya peneliti membandingkan dan mengecek balik derajat 
kepercayaan informasi yang di peroleh melalui waktu dan alat yang 
berbeda dalam metode kualitatif, trianggulasi data dengan ini antara 
lain di lakukan dengan cara membandingkan data yang di peroleh 
dengan hasil wawancara dengan informan dan key informan, 
trianggulasi data di lakukan dengan cara utama menghsilkan hasil 
pengamatan pertama dengan pengamatan berikutnya kedua 
membandingkan hasil dengan pengamatan dengan hasil wawancara, 
membandingkan hasil wawancara pertama dengan hasil wawancara 

































berikutnya, penekanan dari hasil berikutnya perbandingan itu bukan 
masalah pendapat pandangan pikiran semata-mata tetapi lebih penting 
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EKSISTENSI INDUSTRI ANYAMAN BAMBU DI ERA MODERNISASI 
 
A. Deskripsi Umum Objek penelitian 
 
Desa Madulegi merupakan merupakan salah satu desa yang ada di 
Kecamatan Sukodadi Kabupaten Lamongan. Desa Madulegi adalah desa 
swasembada, karena Desa Madulegi desa yang memiliki kemandirian 
lebih tinggi dalam bidang terkait dengan aspek sosial ekonomi. Desa 
swasembada mulai berkembang dan maju dengan petani yang tidak terikat 
oleh adat istiadat atau pola tradisional, prasarana dan sarana yang lebih 
lengkap dengan perekonomian lebih mengarah pada industri barang dan 
jasa, sektor primer dan sekunder lebih berkembang, kelembagaan formal 
dan informal telah berjalan sesuai fungsinya dan telah ada 6 lembaga yang 
hidup di Desa Madulegi, keterampilan masyarakat dan pendidikan lebih 
diutamakan dalam kehidupan masyarakat disana.  
Melihat pengertian swasembada tersebut. Desa Madulegi 
termasuk desa swasembada karena masyarakat di desa sudah dapat 
mengorganisasikan dan menggerakkan peran serta masyarakat dalam 







































1. Pemerintahan Desa 
BAGAN STRUKTUR ORGANISASI PEMERINTAHAN  
DESA MADULEGI 






























































Joko Setiawan B. 

































 KETERANGAN :   
                            = Garis Komando/Perintah 
                            = Garis Koordinasi 
                            = Garis Konsultatip 
 
Tabel 4.1 
Nama Badan Permusyawaratan Desa Madulegi 
Nama Jabatan 
Urip, S.Pd Ketua 
Suprayetno Wakil Ketua 
Sumitro Sekretaris 
Arif Djanuri Anggota 
M. Ali Anggota 
Sutaji Anggota 
Yahya Anggota 
M. Sukairi Anggota 
Sukadi Anggota 
Sugianto Anggota 
  Sumber: Data Profil Desa Tahun 2017 
 
2. Letak Geografis Desa 
Desa Madulegi merupakan desa yang terletak di Kecamatan 
Sukodadi Kabupaten Lamongan Provinsi Jawa Timur. Desa Madulegi  
mempunyai luas kurang lebih 2,32 km
2
. Dalam pembagian wilayah 
desa Madulegi dibagi menjadi 4 Dusun, yaitu Dusun Sumampir, Dusun 

































Ngiprik, Dusun Kudon, dan Dusun Cuping. Secara geografis Desa 
Madulegi dibatasi oleh: 
Tabel 4.2 
Batas Wilayah Desa Madulegi 
Desa/Kelurahan Sebelah Selatan Desa sukolilo, desa sidogembul 
Desa/Kelurahan Sebelah Timur Desa geger, kecamatan turi 
Desa/Kelurahan Sebelah Barat Desa pajangan, desa padengan ploso 
Desa/Kelurahan Sebelah Utara Desa banjarmadu 
Kecamatan Sebelah Selatan Sukodadi 
Kecamatan Sebelah Barat Kecamatan turi 
Kecamatan Sebelah Timur Sukodadi dan pucuk 
Kecamatan Sebelah Utara Karang geneng dan turi 
Sumber: Data Profil Desa Tahun 2017 
 Dan berikut merupakan peta dari Desa Madulegi yang diakses dari Google 
Map pada Maret 2018 
 
Gambar 4.1 Peta lokasi penelitian 
Sumber: Google Map, 2018 

































Kondisi geografis Desa Sumurgung dengan ketinggian dari 
permukaan air laut: 28,00 mdl, banyaknya curah hujan: kurang lebih 
1.500,00 mm/tahun, untuk Topografi: dataran rendah, dan kesuburan 
tanah desa tergolong subur, suhu rata-rata: 34 ºC. Dan jarak dari pusat 
Pemerintahan Desa Madulegi sebagai berikut: 
a. Jarak ke ibu Kota Kecamatan : 2 Km 
b. Jarak ke ibu Kota Kabupaten : 14 Km 
c. Jarak ke ibu Kota Provinsi : 51 Km 
 
3. Potensi Desa 
a. Potensi Sumber Daya Alam 
Sumber daya alam di Desa Madulegi terbilang cukup 
banyak, meskipun secara letak geografis jauh dari pesisir dan 
pegunungan, namun masih banyak sumber daya alam lain yang 
bisa dimaksimalkan. Sesuai dengan letak geografisnya, sumber 
daya alam Desa Madulegi banyak berkisar pada sumber daya tanah 
dan air. Berikut tabel sumber daya alam desa Madulegi; 
Luas Desa Madulegi memiliki luas wilayah sebesar 260 ha, 
yang terdiri dari tanah sawah, tanah kering, dan tanah fasilitas 
umum: 
  

































1) Tanah Sawah dengan luas 192 hektar. 
a) Sawah Irigasi Teknis   :    5 ha 
b) Sawah Irigasi setengah teknis  :  26 ha 
c) Sawah tadah hujan   :  171 ha 
2) Tanah Kering dengan luas 73,75 hektar. 
a) Tanah pekarangan    : 23,75 ha 
b) Tanah tegalan    : 16 ha 
c) Tanah pemukiman   : 34 ha 
3) Tanah Fasilitas Umum dengan luas 24,75 hektar. 
a) Sawah kas desa / bengkok  :  16,5 ha 
b) Lapangan olahraga   :  3 ha 
c) Perkantoran pemerintah   :  0,25 ha 
d) Tempat pemakaman desa   : 3 ha 
e) Bangunan sekolah    : 2 ha 
 
b. Potensi Sumber Daya Manusia 
Potensi sumber daya manusia merupakan faktor penting 
dalam kehidupan kelompok. Sumber daya manusia dapat 
menentukan perkembangan desa, sejatinya sumber daya manusia 
merupakan aset dan potensi yang dapat mengatur aset lainnya. 
Sumber daya manusia di Desa Madulegi sangat beragam, secara 
Sosial dan ekonomi, penduduk desa Madulegi dikelompokkan 
dalam basis mata pencaharian pada sektor industri dan Pertanian. 
Mata pencaharian penduduk sebagian besar adalah pengrajin 
anyaman bambu dan bertani, dengan aktifitas utama membuat 
kerajinan bambu di setiap rumah dan  bertanam  padi. Sebagian 
besar penduduk beragama Islam. Menurut tingkat pendidikannya 

































penduduk desa yang tidak tamat SD sebanyak 245 orang, tamat SD 
996 orang, Tamat SLTP 560 Orang, Tamat SLTA Sederajat 225 
orang dan Perguruan Tinggi sebanyak 26  orang. 
Tabel 4.3 
Jumlah penduduk Desa Madulegi 
Jumlah laki-laki 1651 orang 
Jumlah perempuan 1540 orang 
Jumlah total 3191 orang 
Jumlah kepala keluarga 940 KK 
Luas desa 260  ha 
Kepadatan penduduk 12,29 per km 
 Sumber: Data Profil Desa Tahun 2017 
 
c. Potensi Pengairan 
Sumber daya air sangat berguna bagi masyarakat, setiap 
individu dalam masyarakat sejatinya sangat membutuhkan air, air 
dapat berguna bagi bidang industri, pertanian, maupun rumah 
tangga. Air di Desa Madulegi tak sedikit yang berasa asin selain 
berasa tawar. Sumber air Desa Madulegi umumnya bersumber dari 
sungai, bendungan, dan sumur galian.  Berikut potensi sumber air 
Desa Madulegi: 
  


































Potensi, kondisi dan pemanfaatan sumber air 
Jenis sumber air Jumlah 
Debit/volume 
Kecil Sedang Besar 
Sungai (bh) 2 - √ - 
Bendungan/waduk (ha) 1 - √ - 
Embung-embung (ha) 0 - - - 
Sumber: Data Profil Desa Tahun 2017 
 
Dalam kehidupan rumah tangga pula sangat membutuhkan 
potensi sumber air bersih, yang dapat digunakan untuk mandi, 
mencuci, dan minum. Kebutuhan air bersih sangat vital dalam 
masyarakat yang dapat mempengaruhi kesejahteraan masyarakat. 
Berikut sumber air bersih Desa Madulegi yang bisa 
dimaksimalkan; 
Tabel 4.5 








Berbau Berwarna Berasa Baik 
Sumur 
gali 
5 12 Baik - - √ - 
Sumur 
pompa 
503 530 Baik - - √ - 
Sumber: Data Profil Desa Tahun 2017 
 
 

































d. Potensi Pertanian dan Budidaya 
Pertanian dan budidaya masih banyak ditemukan di desa 
Madulegi. Tak sedikit masyarakat yang menggeluti pertanian dan 
budidaya meskipun hanya menjadi sampingan menjadi pengerajin 
anyaman bambu. Pertanian dan budidaya setidaknya  masih dapat 
menjanjikan dalam perekonomian masyarakat, oleh karena itu 
pertanian dan budidaya masih akan menjadi harapan masyarakat 
Desa Madulegi ke depan. 
1) Sektor Pertanian 
Sektor pertanian merupakan salah satu potensi nasional 
yang dapat memberikan kontribusi besar terhadap  
perekonomian nasional.  Hal tersebut karena sumber daya alam 
Indonesia sangat cocok untuk pertanian. Begitupun pada Desa 
Madulegi, sektor pertanian masih menjadi andalan masyarakat 
selain industri kerajinan.  Iklim dan cuaca sangat menentukan 
keberhasilan sektor pertanian. Sebanyak 640 orang bekerja 
sebagai petani, 275 orang sebagai buruh tani, dan 310 orang 
memiliki usaha jasa pertanian. Jumlah yang cukup banyak 
untuk sektor pertanian. Dalam hal pendapatan perkapita sektor 
pertanian Desa Madulegi dapat mencapai angka Rp. 2.250.000 
untuk setiap keluarga petani.  
  



































Memiliki kurang 10 ha 525 KK 
Memiliki 10 – 50 ha 0 KK 
Memiliki 50 – 100 ha 0 KK 
Memiliki lebih dari 100 ha 0 KK 
Jumlah keluarga memiliki tanah  525 KK 
Jumlah keluarga tidak memiliki tanah 381 KK 
Jumlah keluarga petani tanaman pangan 525 KK 
 Sumber: Data Profil Desa Tahun 2017 
 
2) Peternakan 
Kebutuhan pangan dari hewan ternak di Indonesia 
cukup tinggi,  dan tergolong kurang. Usaha peternakan masih 
sangat dibutuhkan  untuk keseimbangan ekspor-impor hewan 
pangan. Begitupun usaha peternakan masih sangat potensial 
untuk didirikan di desa Madulegi, karena sumber daya air dan 
pangan masih banyak.  
Dalam kesehariannya tak sedikit masyarakat Desa 
Madulegi yang mempunyai hewan ternak, namun rata-rata 
masih pada sebatas sambilan, hewan ternak yang ada di Desa 
Madulegi berupa sapi, ayam kampung, ayam boiler, bebek, dan 
kambing. Namun hanya ternak ayam boiler saja yang menjadi 
sektor usaha dan menelan tenaga kerja. Sejauh ini empat tenaga 

































kerja dapat terserap usaha ternak ayam boiler di Desa 
Madulegi.   
Tabel 4.7 







Sapi 47 53 
Ayam kampung 571 1120 
Ayam boiler 1 1020 
Bebek 21 110 
Kambing 19 35 
 Sumber: Data Profil Desa Tahun 2017 
 
3) Perikanan 
Kegiatan perikanan merupakan suatu kegiatan praproduksi, 
produksi, dan pengolahan dan pemasaran. Umumnya perikanan 
dimaksudkan untuk kepentingan penyediaan pangan bagi 
manusia. Perikanan merupakan salah satu pengelolaan dan 
pemanfaatan sumber daya air. Jumlah pengairan yang cukup 
besar di Desa Madulegi sangat berpotensi untuk 
pembudidayaan ikan. Pembudidayan ikan berupa pertambakan 
bandeng yang berkisar 14 hektar,dengan nilai produksi  
15.000.000 yang dapat menghasilkan 1 ton per tahunnya.  
 

































4) Sarana dan prasarana 
a) Prasarana transportasi darat 
Jalan Desa Madulegi berupa tanah sepanjang 2 
kilometer, dan jalan semen sepanjang 8 kilometer. 
Sedangkan jalan antar desa/kecamatan terdiri dari jalan 
aspal sepanjang 0,5 kilometer, jalan makadam sepanjang 4 
kilometer, jalan tanah sepanjang 2 kilometer, dan jalan 
semen sepanjang 2 kilometer. 
 
Gambar 4.2 Jalan antar Desa Madulegi 
Sumber: Dokumen Pribadi, 2018 
b) Prasarana air bersih 
Prasarana air bersih Desa Madulegi terdiri dari 
sumur pompa sebanyak 426 unit, dan sumur gali sebanyak 
16 unit, yang dapat dimanfaatkan masyarakat untuk 
keperluan mandi, cuci, dan minum 
c) Prasarana irigasi 

































Prasarana irigasi desa adalah sebagai berikut; 
Tabel 4.8 
Prasarana irigasi desa 
Uraian Jumlah Kondisi rusak 
Panjang saluran skunder 1700 m 1700 m 
Panjang saluran tersier 8000 m 8000 m 
Jumlah pintu prmbagi air 3 unit 2 unit 
 Sumber: Data Profil Desa Tahun 2017 
d) Prasarana peribadatan 
Untuk sarana peribadatan yang aktif terdapat 7 unit 
masjid dan 5 musholla, yang semua tersebar ke dalam 4 
dusun yaitu, Kudon, Cuping, Ngiprik, dan Sumampir. 
e) Prasarana olahraga 
Prasarana olahraga yang terdapat di Desa Madulegi 
adalah satu unit lapangan sepakbola dan satu unit lapangan 
voli. 
f) Prasarana kesehatan 
Terdapat beberapa sarana kesehatan yang dapat digunakan 
untuk menfasilitasi masyarakat. Antara lain puskesmas, 
poliklinik, apotek, dan posyandu. 
g) Prasarana dan sarana pendidikan 
Terdapat beberapa gedung  yang digunakan untuk aktifitas 
pendidikan, diantaranya gedung SD, MI,  dan TK, yaitu 
milik pribadi. 


































Gambar 4.3 Sarana gedung sekolah 
Sumber: Dokumen Pribadi, 2018 
4. Kependudukan 
a. Jumlah penduduk 
Berikut jumlah penduduk Desa Madulegi dalam tahun 2017: 
 Tabel 4.9 
Perkembangan jumlah penduduk 
Jumlah laki-laki 1651 orang 
Jumlah perempuan 1540 orang 
Jumlah total 3191 orang 
Jumlah kepala keluarga 940 KK 
Luas desa 260  ha 
Kepadatan penduduk 12,29 per km 
Sumber: Data Profil Desa Tahun 2017 
 
Sedangkan jumlah penduduk cacat mental dan fisik di Desa 
Madulegi cukup besar, diantara jumlah cacat mental dan fisik 

































masih banyak didominasi laki-laki. Namun banyak diantara 
masyarakat cacat fisik masih dapat bekerja sebagai pengerajin, 
karena masih dapat dilakukan dengan keterbatasan. Berikut data 
jumlah cacat mental dan fisik: 
Tabel 4.10 
Jumlah cacat mental dan fisik 







Tuna rungu 25 15 40 
Tuna wicara 4 1 5 
Tuna netra 11 6 17 
Lumpuh 2 0 2 
Jumlah total 42 22 64 
 Sumber: Data Profil Desa Tahun 2017 
  



































Keseluruhan masyarakat Desa Madulegi merupakan 
pemeluk agama islam, meskipun terdapat beberapa golongan di 
dalamnya. Jumlah penganut agama islam laki-laki berjumlah 1651 
orang, sementara perempuan berjumlah 1540 orang. Adapun 
kegiatan keagamaan rutin berupa jamiyah yasin, tahlil, dan dziba 
setiap malam tertentu yang digolongkan laki-laki dan perempuan, 
dan digolongkan lagi sesuai wilayah lingkungan. 
Kegiatan keagamaan sangat dijunjung tinggi masyarakat 
Desa Madulegi, masyarakat akan sangat berbondong-bondong 
dalam acara rutinan keagamaan, tak jarang masyarakat sepakat 
untuk memperingati hari besar islam, seperti halnya isra’ mi’raj 
dan maulid nabi.  
Untuk sarana peribadatan, Desa madulegi terdapat 7 masjid 
dan 5 musholla, yang tersebar di dusun Kudon, Cuping,  Ngiprik, 
dan Sumampir. 
c. Pendidikan 
Desa Madulegi terdapat beberapa lembaga pendidikan, yaitu: yang 
pertama pendidikan formal yang terdiri dari Play Group, TK, dan 
SD, dan yang kedua pendidikan formal keagamaan yang terdiri 
dari Sekolah Islam Madrasah Ibtidaiyah, 
Taraf pendidikan masyarakat Desa Madulegi sudah mencapai 
tingkat tinggi, pendidikan masyarakat dimulai dari tingkat SD, 

































SMP, SMA sampai perguruan tinggi, dengan jumlah tidak sedikit. 
Masyarakat Desa Madulegi masih mengutamakan pendidikan, 
mereka beranggapan pendidikan merupakan faktor terpenting 
untuk masa depan. Walaupun orang tua mereka tidak dapat 
mengenyam pendidikan, mereka beranggapan bahwa mereka harus 
bisa menyekolahkan anak-anaknya lebih tinggi dari mereka. 
Berikut data jumlah lembaga pendidikan dan tingkat pendidikan 
Desa Madulegi 2017: 
Tabel 4.11 
Tamat Pendidikan Masyarakat Desa Madulegi 










  Sumber: Data Profil Desa Tahun 2017 
  









































siswa Negeri Swasta Desa jumlah 
Play 
group 
- 1 2 3 6 89 
Tk - 1 2 3 6 95 
Sd 2 1 - 3 24 319 
Sumber: Data Profil Desa Tahun 2017 
 
d. Ekonomi keluarga 
Meskipun Desa Madulegi terdapat banyak sektor industri 
anyaman bambu dan potensi pertanian yang bagus,  namun tingkat 
kemiskinan di Desa Madulegi termasuk Cukup besar. Dari jumlah 
940  KK di atas, sejumlah   340  KK tercatat sebagai Pra 
Sejahtera;263 KK tercatat Keluarga Sejahtera I, 156 KK  tercatat 
Keluarga Sejahtera II,  109  KK tercatat Keluarga Sejahtera III, dan 
72 KK tercatat keluarga sejahtera  III plus. Jika KK golongan Pra-
sejahtera dan Keluarga Sejahtera I digolongkan sebagai KK miskin 
maka 60% KK Desa Madulegi adalah keluarga miskin.  
  


































Tingkat kesejahteraan masyarakat 
Jumlah keluarga prasejahtera 340 
Jumlah keluarga sejahtera 1 263 
Jumlah keluarga sejahtera 2 156 
Jumlah keluarga sejahtera 3 109 
Jumlah keluarga sejahtera 3 plus 72 
Total jumlah kepala keluarga 940 
Sumber: Data Profil Desa Tahun 2017 
 
Tabel. 4.14 
Jumlah Angkatan Kerja dan Pengangguran 
Kelompok usia Jumlah 
Jumlah angkatan kerja (penduduk usia 18-56 tahun) 1821 
Jumlah penduduk usia 18-56 tahun yang masih sekolah tidak bekerja 404 
Jumlah penduduk usia 18-56 tahun yang menjadi ibu rumah tangga 455 
Jumlah penduduk usia 18-56 tahun yang bekerja penuh 515 
Jumlah penduduk usia 18-56 tahun yang bekerja tidak tentu 352 
Jumlah penduduk usia 18-56 tahun yang cacat dan tidak bekerja 65 
Jumlah penduduk usia 18-56 tahun yang cacat dan bekerja 30 
Sumber: Data Profil Desa Tahun 2017 
 
e. Mata pencaharian 
Setiap manusia pasti berusaha untuk memenuhi kebutuhan 
hidupnya yang disebut dengan kegiatan ekonomi. Manusia akan 
terus mencari pekerjaan untuk menjamin keberlangsungan hidup. 
Namun tingkat kebutuhan manusia adalah berbeda setiap daerah, 

































hal tersebut dapat dikarenakan siklus perubahan nilai mata uang 
setiap daerah akan terus berubah.  Dalam hal mata pencaharian 
pula akan berlainan antara daerah satu dengan daerah lain, karena 
dilandasi  kondisi fisik permukaan bumi yang berbeda.  Kondisi 
lingkungan dan alam sangat berpengaruh terhadap mata 
pencaharian, seperti dataran tinggi, maupun dataran rendah, dan 
kondisi sumber daya alam.  
 
Berikut merupakan mata pencaharian masyarakat Desa 
Madulegi berdasarkan sektor: 
1) Sektor Pertanian      : 1225 
2) Sektor Peternakan       : 5 
3) Sektor Industri Kecil & Kerajinan Rumah Tangga  : 475 
4) Sektor Jasa dan Perdagangan    : 217 
5) Tidak mempunyai pekerjaan tetap   : 210 
f. Pendapatan 
Dari berbagai macam mata pencaharian masyarakat Desa 
madulegi dapat dirumuskan pendapatan keluarga. Berikut 
merupakan pendapatan rill keluarga Desa Madulegi tahun 2017:  


































Pendapatan rill keluarga 
Jumlah kepala keluarga 346 KK 
Jumlah anggota keluarga 3.196 Orang 
Jumlah pendapatan kepala keluarga Rp. 1.750.000 
 Jumlah pendapatan dari anggota keluarga bekerja Rp. 950.000 
 Jumlah total pendapatan keluarga Rp. 2. 750.000 
Pendapatan anggota keluarga Rp. 1. 800.000 
Sumber: Data Profil Desa Tahun 2017 
 
g. Kesehatan masyarakat 
Adapun lembaga kesehatan masyarakat yang ada di Desa 
Madulegi adalah terdapat 1 Puskesmas pembantu, 1 poliklinik, 1 
apotek, dan 4 posyandu. Dalam hal tenaga kesehatan terdapat 2 
orang bidan. Selain itu tenaga kesehatan masih menggunakan 
tenaga  masyrarakat luar desa. 
 
5. Industri Lokal 
Desa Madulegi terkenal dengan industri tradisional, industri 
tradisional masih dianggap menjanjikan oleh sebagian masyarakat, 
karena tetap dapat konsisten.Sepanjang jalan Desa Madulegi terdapat 
banyak warga yang sedang menjemur dan membuat anyaman bambu. 
di Desa Madulegi masih terbatas pada sektor kerajinan anyaman 
bambu dan anyaman pandan.  Unit industri kerajinan Desa Madulegi 
mencapai 600 unit, dengan 1 kegiatan. Di samping itu terdapat juga 

































berbagai industri jasa dan perdagangan, antara lain terdapat kios 
sebanyak 10 unit, swalayan 1 unit, dan toko kelontong sebanyak  18 
unit. 
6. Kelembagaan 
Di Desa Madulegi terdapat beberapa lembaga yang masih aktif 
yang dapat menunjang perkembangan desa, lembaga-lembaga tersebut 
antara lain: 
a. Lembaga Pemerintahan 
Desa Madulegi mempunyai lembaga Pemerintahan yaitu: 
Pemerintah Desa/Kelurahan dan Badan Permusyawaratan Desa. 
Pemerintah Desa: Kepala Desa/Lurah, Sekretaris Desa/Kelurahan, 
Kepala Urusan Pemerintahan, Kepala Urusan Pembangunan, 
Kepala Urusan Pemberdayaan Masyarakat, Kepala Urusan 
Kesejahteraan Rakyat, Kepala Urusan Umum, dan Kepala Urusan 
Keuangan. Sedangkan Badan Permusyawaratan Desa: Ketua, 
Wakil Ketua, dan Sekretaris. 
b. Lembaga Kemasyarakatan 
Dalam Desa Madulegi terdapat berbagai macam lembaga 
kemasyarakatan, yaitu: LPMD (Lembaga Pemberdayaan 
Masyarakat Desa), PKK (Pembinaan Kesejahteraan Keluarga), 
Rukun Warga, Rukun Tetangga, Karang Taruna, Kelompok Tani, 
Organisasi Keagamaan, Organisasi Perempuan Lain, dan Yayasan. 

































c. Lembaga ekonomi 
Dalam hal lembaga ekonomi, Desa Madulegi mempunyai 
koperasi simpan pinjam yang aktif melakukan kegiatan, koperasi 
desa saat ini diurus oleh delapan anggota koperasi.  Sementara itu 
terdapat pula lembaga ekonomi yang menaungi industri kecil 
masyarakat. Penduduk Desa Madulegi  pada umumnya bermata 
pencaharian adalah bertani, industri anyaman dan berternak.  
d. Lembaga Pendidikan 
Desa Madulegi mempunyai 2 lembaga pendidikan yaitu: 
yang pertama pendidikan formal yang terdiri dari Play Group, TK, 
dan SD, dan yang kedua pendidikan formal keagamaan yang terdiri 
dari Sekolah Islam, yaitu Madrasah Ibtidaiyah. 
 
B.  Eksistensi Industri Anyaman Bambu 
Industri anyaman bambu di Desa Madulegi sudah ada sejak tahun 
1958 hingga saat ini, pembuatan kerajinan anyaman bambu bermula dari 
Desa Sukolilo yang akhirnya merambah ke Desa Madulegi. Selama ini 
produksi anyaman bambu menjadi identitas masyarakat, dan menjadi 
sumber penghasilan bagi masyarakat. Seperti yang diutarakan Muskan 
berikut: 
“Nek damel ngeten wes suwe mas, wes lali gak ngitung, awit cilik 
wes gawe ngene kok mas, emm sejak taun swidaklimo aku wes 
gawe nginiki, eh yo sedurunge taun swidak yo wes ono. Kiro-kiro 
tahu seket wolu mulaine. Asale niku teko Dukoh, terus merembet 
meriki mas, sakniki malah pengerajine katah ten meriki. Nah 
ngikini wes turun menurun, sampek sakniki yo isek tetep damel 

































nginiki, tapi nek pas nganggur lagek garap nginiki. Nganggur 
maksude yo nek gak nang sawah.” Kata Muskan1 
 
(kalau membuat begini sudah lama, sudah lama tak terhitung, sejak 
kecil sudah membuat seperti ini, sebelum tahun 1965 sudah 
membuat seperti ini. Kira-kira mulai tahun 1958. Asalnya tersebut 
dari Dusun Dukoh hingga menyebar ke sini, sampai akhirnya 
pengrajin banyak dari sini. Membuat seperti ini sudah turun 
menurun hingga saat ini. Tapi membuat pada saat tidak ada 
pekerjaan baru buat seperti ini, maksudnya tidak ke sawah). 
 
Produksi anyaman bambu  sudah menjadi ciri khas Desa Madulegi, 
terlebih dua dusun yang menjadi sentra pengrajin anyaman bambu, yaitu 
Sumampir dan Ngiprik.  Sementara di Dusun Cuping dan Kudon tidak 
banyak karena terdapat industri karpet pandan. Seperti yang diutarakan 
Suwoto berikut: 
“di sini itu yang produksi bambu di Dusun Sumampir dan Ngiprik, 
dan di Dusun Kudon dan Cuping itu produksi karpet pandan. 
Dulunya sudah pernah ke sini kan mas, Banyak sekali mas, coba 




Dengan banyaknya pengrajin anyaman bambu di Dusun Sumampir 
dan Ngiprik menjadikan lingkungan menjadi daya tarik tersendiri, banyak 
terlihat hasil anyaman bambu di sekitar rumah. Umumnya proses produksi 
dilakukan siang hari dan dilanjutkan pada palam hari seperti yang 
diutarakan Mei berikut: 
“Ya nek di Sumampir dan Ngiprik itu sentranya anyaman bambu, 
tapi paling banyak itu Sumampir. Tiap-tiap omah ono sing buat 
anyaman bambu. Nek siang nginiki wayahe gawe ebrekan mas, 
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Muskan, wawancara oleh penulis, 6 Maret 2018 
2
Suwoto, wawancara oleh penulis, 6 Maret 2018 





































(ya kalau Sumampir dan Ngiprik itu sentranya anyaman bambu, 
tapi paling banyak itu Sumamppir, setiap rumah mambuat 
anyaman bambu. Kalau siang seperti ini banyak buat ebrekan mas, 
rata-rata meproduksi siang begini, kadang juga dilanjut malam). 
 
Produk anyaman bambu dipasarkan hingga ke luar pulau, terdapat 
banyak pengepul yang mengambil hasil anyaman bambu untuk dijual 
kembali. Seperti yang dikatakan Mei berikut: 
“Pengepule akeh mas, nek Sumampir yo akeh, terus Dukoh yo 




(Pengepulnya banyak mas, di Sumampir ya banyak, Dukoh ya 
banyak. Di prangkat sini juga ada yang menjadi pengepul). 
 
Meskipun dikenal menjadi sentra Industri anyaman bambu, 
produksi kipas hanya dijadikan sebagai pekerjaan sampingan karena 
penghasilan yang didapatkan dari hasil pembuatan anyaman kian rendah. 
Sehingga banyak dari masyarakat memilih pekerjaan lain untuk memenuhi 
kebutuhan mereka. 
Mayoritas pengrajin anyaman bambu merupakan perempuan. 
Karena perempuan desa umumnya tidak banyak keluar rumah, dengan 
membuat anyaman bambu para perempuan lebih banyak menghabiskan 
waktu di rumah. Seperti kutipan wawancara dengan Sugiharti berikut: 
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Mei, wawancara oleh penulis, 6 Maret 2018 
4
Mei, wawancara oleh penulis, 6 Maret 2018 

































“Buat gini ini dari dulu mas, yang bikin gini rata-rata perempuan 
mas, soalnya buat pekerjaan di rumah. Yang laki-laki banyak 
merantau jual tahu campur. Lumayan dapat buat penghasilan 
tambahan keluarga. “ kata Sugiharti5 
Sedangkan laki-laki umumnya merantau berjualan ke luar kota, 
seperti jual soto dan tahu campur khas Lamongan. Pekerjaan merantau 
dipilih untuk dapat memenuhi kebutuhan. Sedangkan penghasilan dari 
menganyam bambu hanya sebagai tambahan belanja dan uang saku anak 
saja. 
Keputusan untuk mencari pekerjaan lain di samping membuat 
kerajinan anyaman bambu didasari kebutuhan rumah tangga yang semakin 
tinggi namun tidak diikuti perkembangan pendapatan dari hasil anyaman 
bambu. Dengan alasan ini maka pengerajin industri anyaman bambu 
semakin berkurang, dan bukan tidak mungkin akan semakin punah pada 
saat yang akan datang karena kuangnya minat pengerajin anyaman bambu 
untuk memproduksi dengan harga yang rendah. 
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Sugiharti, wawancara oleh penulis, 6 Maret 2018 


































Gambar 4.4 Proses Pembuatan Anyaman Bambu 
Sumber: Dokumen Pribadi, 2018 
 
Secara garis besar problem umum yang dihadapi dalam industri 
kecil  adalah pada proses pengembangan usaha atau mempertahankan 
usaha. Kedua hal pokok tersebut membuat industri kecil sering mengalami 
kesulitan, terlebih pada aspek mempertahankan usaha, pengusaha industri 
sangat kesulitan mempertahankan usahanya. Seperti halnya industri 
kerajinan anyaman bambu terdapat banyak kelebihan dan kekurangan 
yang dapat mempengaruhi eksistensi keberadaanya. Selama ini di 
masyarakat terdapat kelompok yang masih sangat suka dengan keberadaan 
anyaman bambu dengan berbagai alasan, diantaranya alami dan kuat. 
Namun jelas terdapat pula masyarakat yang kurang suka dengan 
keberadaan anyaman bambu yang dinilai kurang efisien dan tradisonalis. 

































Berikut merupakan beberapa problematika yang berpengaruh 
terhadap eksistensi industri anyaman bambu di Desa Madulegi Kecamatan 
Sukodadi Kabupaten Lamongan. 
1. Kualitas Anyaman Bambu 
Anyaman bambu pada dasarnya merupakan hasil serat alam 
yang memiliki kualitas sangat baik. Bambu merupakan tumbuhan yang 
dianggap memiliki banyak sekali kegunaan, banyak diantara kegunaan 
bambu adalah untuk perabot rumah tangga, bangunan, alat musik, 
hiasan dan lain sebagainya. Bambu pula banyak ditemukan di 
Indonesia, ada ratusan jenis bambu yang tumbuh di negeri ini, dan 
pertumbuhan bambu juga sangat cepat karena tergolong tumbuhan 
rerumputan. Anyaman bambu memiliki kualitas yang sangat bagus 
karena berasal dari serat alam, hal tersebut yang menjadi alasan bambu 
banyak digunakan untuk kehidupan masyarakat, terutama masyarakat 
dulu. 
Kualitas anyaman bambu sangat mempengaruhi penjualan 
kerajinan anyaman bambu asal Desa Madulegi. Meskipun dianggap 
sebagai sesuatu yang tradisional, namun konsistensi penjualan 
anyaman bambu dari dulu hingga saat ini masih terus berjalan. 
Sehingga bagi masyarakat kerajinan anyaman bambu dapat diandalkan 
untuk kebuthan belanja atau uang saku anak. Seperti yang diutarakan 
Siti Nur Hidayah berikut: 
“tapi yo pancet lah, wes payu piro-piro yowis ngunu, penak 
mergawe nok kene iku, sing penting gelem nyekel lading gawe  

































kipas ambek lungguh-lungguh wes oleh duit, sesok kenek 
digawe belonjo, ge sangu sekolah” Kata Siti Nur Hidayati6 
 
(tapi ya tetap, laku berapapun tidak masalah. Mudah bekerja di 
sini itu, yang penting mau pegang pisau membuat kipas sambil 
duduk sudah dapat uang. Besok bisa buat belanja dan uang 
saku anak ke sekolah). 
 
masyarakat pembuat kerajinan tidak kuatir pekerjaan mereka terhenti 
karena memiliki kualitas yang sangat bagus, mereka bebas untuk terus 
membuat kerajinan anyaman bambu untuk dapat diambil pengepul 
setiap pagi secara terus menerus. Seperti yang diungkap Siti Nur 
Hidayati berikut: 
“kene iki sing penting gelem gawe kipas, ngedole gampang, 
bendino diparani bakul, teko bakul digowo nang pengepul, 





(sini itu yang penting mau buat kipas, jualnya gampang. Setiap 
hari diambil bakul, dari bakul dibawa ke pengepul. Pagi-pagi 
sudah diambil bakul). 
 
2. Era Modernisasi Pada Masyarakat Desa 
Perubahan sosial masyarakat merupakan suatu yang pasti 
terjadi, baik secara lambat (evolusi) maupun secara cepat (revolusi). 
Era modern saat ini sudah masuk kepada masyarakat desa. Masyarakat 
desa yang dulu masih tradisional dengan adanya perkembangan zaman 
dan akhirnya menjadi ke arah yang lebih modern. Semua ini tentunya 
                                                          
6
Siti Nur Hidyati, wawancara oleh penulis, 6 Maret 2018 
7
Siti Nur Hidyati, wawancara oleh penulis, 6 Maret 2018 

































membawa perubahan pada masyarakat desa dengan masuknya era 
modern seperti saat ini.  
Dampak dari masuknya modernitas ini dapat membawa 
perubahan positif dan negatif bagi masyarakat. Di antara dampak 
positif adalah membawa perkembangan masyarakat ke arah yang lebih 
efisien, namun yang menjadi permasalahan adalah sisi negatif 
modernisasi akan membawa pengaruh besar terhadap industri 
kerajinan anyaman bambu yang bersifat tradisional, lambat laun 
ketertarikan masyarakat pada barang-barang hasil serat alam akan 
hilang karena dinilai kurang efisien dan tradisionalis. Umumnya 
masyarakat saat ini mulai meninggalkan sesuatu yang bersifat 
tradisional dan memilih sesuatu yang bersifat modern, dengan adanya 
hal itu perkembangan industri anyaman lambat laun kian tertutup. 
Sehingga permintaan hasil anyaman bambu semakin menurun. Seperti 
yang diutarakan Ismawati: 
“Iyo kendo tenan, ra sepiro kok, ra jeke biyen, biasae bakul 
cilik-cilik ngunuku morone nang gonku, jaluk kipas, saiki rano 
jaluk, dadi butuk,en  cepet butuk’en kok nek gak digawe, dadi 




(ya kendor sekali dan tidak seberapa, tidak seperti dulu. 
Biasanya bakul kecil-kecil seperti itu datang ke tempat saya 
untuk minta kipas, sekarang tidak ada permintaan. Sehingga 
menjamur. Sangat cepat menjamur kalo tidak dipakai. Jadi 
dijual setengah jadi, selain pesanan buat souvenir nikah). 
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Ismawati, wawancara oleh penulis, 14 Maret 2018 

































Ketertarikan pada anyaman bambu yang semakin berkurang beberapa 
pengerajin mulai enggan memproduksi anyaman bambu, dan lebih 
memilih untuk bekerja sewaktu-waktu tanpa target khusus, seperti 
yang diutarakan  Ismawati berikut: 
“biyen aku sampek jam setengah suwelas ae gek turu, saiki ono 
entet raiso melek bengi. Paling dadi piro, dadi 70 iku pirang-
pirang dino.” Kata Ismawati9 
(dulu saya membuat sampai pukul 23.00 baru tidur, sekarang sudah 
tidak, apalagi punya anak tidak bisa lembur. Jadinya tak seberapa, 
mungkin 70 itu beberapa hari). 
Dengan masuknya modernitas yang ketertarikan masyarakat 
terhadap hasil produski anyaman bambu semakin berkurang, akan 
mempengaruhi keberadaan industri anyaman bambu Desa Madulegi. 
Bukan tak mungkin kalangan muda semakin tidak tertarik dengan 
budaya anyaman bambu. sehingga industri anyaman bambu semakin 
terancam. 
3. Ancaman Industrialisasi Modern 
Saat ini industrialisasi modern sudah berkembang ke seluruh 
dunia, industri-industri yang berkembang mulai tumbuh dengan cepat 
dengan terciptanya teknologi produksi yang mutakhir yang 
perindustrian semakin modern. Hasil produksi industrialisasi modern 
sangat cepat karena ditopang oleh modal besar, sehingga industri 
modern dapat memproduksi masal denganbantuan teknologi terbaru 
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Ismawati, wawancara oleh penulis, 14 Maret 2018 

































dan banyaknya karyawan. Meskipun di Indonesia penggunaan 
teknologi mesin dibatasi dengan alasan menciptakan pekerjaan bagi 
masyarakat, namun keberadaan industri modern tetap mengancam 
industri kecil. Produktifitas industri kecil masih kalah jauh 
dibandingkan dengan industri modern saat ini. Terdapat banyak hal 
dari industrialisasi modern yang mengancam industri kecil yang 
bersifat tradisional. Di antarannya adalah produktifitas yang tinggi dan 
penggunaan bahan plastik tekstil, dan mesin sebagai saingan produksi 
anyaman bambu, misalnya dalam perabot rumah tangga, masyarakat 
saat ini sudah banyak memilih hasil produksi pabrik berbahan plastik, 
seperti nampan, saringan, dan bakul plastik. Saat ini hampir semua 
hasil kerajinan anyaman bambu di Desa Madulegi sudah dapat 
digantikan dengan barang buatan pabrik. Seperti kipas bambu 
digantikan dengan kipas kain dan kipas angin mesin, perabot rumah 
tangga digantikan dengan perabot plastik. Hal tersebut sangat 
dirasakan oleh para pengrajin anyaman bambu seperti kutipan 
wawancara peneliti kepada Evi berikut: 
“saiki opo-opo wes plastik kabeh, wes gak patek payu nginiki, 
makane nek kipas gawe ebrekan tok tak setor na bakul, nek 
kalo, bojong, tompo nginiki tak dol dewe na pasar” Kata Evi10 
 
(sekarang apa-apa sudah plastik semua, sudah tidak begitu laku 
seperti ini. Maka dari itu membuat kipas setengah jadi  untuk 
disetor pada bakul. Kalau jenis kalo, bojong, tompo seperti ini 
tak jual sendiri ke pasar). 
                                                          
10
Evi, wawancara oleh penulis, 6 Maret 2018 


































Produktifitas kerajinan anyaman bambu yang lama tak 
sebanding dengan harganya, karena tertekan oleh banyaknya barang 
hasil industri pabrik modern. Mereka lebih memilih untuk menjual 
anyaman bambu setengah jadi untuk disetor kepada pengepul untuk 
menghindari kerugian dalam proses pembuatan dan pemasaran. Selain 
beberapa hasil kerajinan seperti kalo, boranan, dan tompo tetap 
diproduksi namun dengan jumlah yang tidak terlalu banyak karena 
untuk dijual sendiri.  
 
Gambar 4.5 Hasil Anyaman Bambu ( krendeng, tompo, bojok) 
Sumber: Dokumen Pribadi, 2018 
 
Ancaman industrialisasi membuat para pengerajin mulai pasrah 
terhadap penghasilan yang akan didapatkan dalam pembuatan 
kerajinan anyaman bambu. Saat ini pembuatan kerajinan bambu 
sebagian besar hanya dilakukan secara sambilan atau paruh waktu 

































karena permintaan yang berkurang. Seperti yang diungkapan  Ismawati 
berikut: 
“Pengrajin yo katah biyen, tapi yo pancet lah, wes payu piro-
piro yowis ngunu. Eh yo sak kobere, malah kadang sampek 
melek dalu wong ngunuku kok, biyen aku sampek jam setengah 
suwelas ae gek turu.” Kata Ismawati11 
(pengrajin ya banyak dulu, tapi terbilang tetap, laku berapa-
berapa tidak masalah. Tapi sekedarnya, hingga orang-orang 
sampai lembur malam. Dulu aku sampai jam sebelas malam 
baru tidur). 
Pengrajin anyaman bambu tak banyak berkurang, namun 
pengrajin sudah tak punya semangat lagi untuk membuat kerajinan 
anyaman bambu dan lebih memilih mengadalkan hasil pekerjaan 
lainnya. Seperti para pengrajin laki-laki saat ini hanya membuat 
kerajinan anyaman bambu sebagian waktu saja, karena di sisi lain 
bekerja ke kota atau bertani di sawah, seperti kutipan wawancara 
terhadap Muskan berikut: 
“Damel nginiki nggeh sewaktu-waktu mawon mas, boten terus. 
Nek ora nang sawah baru gawe nginiki, utamane tetep nang 
sawah. Sing enom-enom katah seng medal adolan tahu campur 
koyo bapake iki (cucu), utowo mergawe pabrik, sabtu minggu 
muleh lagek ngiwangi nginiki.” Kata Muskan12 
(buat sperti ini ya sewaktu-waktu aja. Tidak terus menerus. 
Kalau tidak ke sawah baru membuat seperti ini, prioritas 
utamanya tetap ke sawah. Yang muda-muda banyak yang 
merantau menjual tahu campur kaya bapaknya (cucu), atau 
bekerja di pabrik, sabtu dan minggu pulang membuat seperti 
ini). 
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Ismawati, wawancara oleh penulis, 14 Maret 2018 
12
Muskan, wawancara oleh penulis, 6 Maret 2018 


































Gambar 4.6 Proses Pembuatan Anyaman Bambu oleh Pak Muskan 
Sumber: Dokumen Pribadi, 2018 
 
Umumnya pengrajin anyaman bambu merupakan seorang 
perempuan, dan saat ini mulai beralih kepada pembuatan kipas, namun 
kipas tersebut hanya setengah jadi berbentuk anyaman persegi yang 
kerap disebut ebrek’an, karena hasil anyaman setengah jadi masih 
dapat laku oleh pengepul untuk dijahit menjadi kipas dan dijual ke luar 
kota dan pulau, seperti keterangan Ismawati berikut: 
“Nginiki raiso jait, ra sepiro payu. Engko bati butuk’en nek 
suwe, gawe ebrek.an ae. Nek ebrek’an nginiki kadang go rene, 
kadang go nang dukoh, dukoh kan bose, opo jahit-jahit kuabeh 
nang kono, kipas ngunuku, wes dadi nginiki, nek mampir lak 

































mok sitik, mbak musti tok iki sing gawe kipas,  biasae yo aku 
barang.” Kata Ismawati13 
(kalau begini tidak bisa menjahit, karena tidak begitu laku, agar 
tidak menjamur kalau lama sehingga dijual setengah jadi, 
kadang disetor ke pengepul depan, kadang ke Dusun Dukoh. Di 
sana tempatnya menjahit, kalau di sini hanya sedikit). 
Tak dapat dipungkiri keberadaan industri modern menimbulkan 
dampak besar bagi industri anyaman bambu yang bersifat tradisional. 
Banyak kelebihan industri modern yang dapat mengancam keberadaan 
industri anyaman bambu. diantaranya; 
a. Produktifitas industri modern yang lebih cepat dengan teknologi 
mesin 
b. bahan baku plastik yang mudah didapatkan 
c. lebih mudah dalam pemakaian 
d. harga yang lebih murah 
e. lebih mudah didapatkan di pasaran 
Berbagai kelebihan produksi industri modern dengan mudah 
mengalahkan produksi industri tradisional. Keberadaan industri 
anyaman bambu yang ada di Desa Madulegi pun mengalami pengaruh 
terhadap pemasaran. Di mana hal ini akan mengancam 
keberlangsungan industri anyaman bambu di desa Madulegi. 
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Ismawati, wawancara oleh penulis, 14 Maret 2018 

































4. Harga Jual Yang Tidak Menentu 
Persoalan lain yang mengancam industri anyaman bambu 
adalah dari aspek penjualan. Selama ini harga jual produk anyaman 
bambu sering mengalami naik turun, hal tersebut dikarenakan tingkat 
permintaan yang juga kurang stabil. Banyak masyarakat hanya 
memandang penghasilan dari pembuatan kipas merupakan penghasilan 
tambahan, dan bukan merupakan penghasilan utama.  
“Nginiki yo luwung kenek gawe tuku jajan. 100,e dirego 
25.000 sing cilik, sing gede iku payu 500 siji, berarti 50.000. 
penak tukune mas haha. Nginiki suwine megilan gawe ngene 
kok, sak minggun ae kadang gek oleh 100, leren jinggo, irat-
irat, sak minggu lak lagek 25.000.” Kata Ismawati14 
(seperti ini lumayan untuk beli jajan. Yang kecil 100 buah 
dihargai 25.000, yang besar dihargai 50.000. Mudah belinya 
mas, satu minggu kadang baru dapat 100, belum mewarnai, 
irat-rat. Baru dapat uang sedikit). 
Harga jual produk anyaman bambu dapat dikatakan sulit untuk 
dapat naik, seiring masuknya era modernisasi dan industri besar. 
Pengerajin saat ini mayoritas membuat anyaman kipas setengah jadi 
(ebrekan), karena hasil kipas setengah jadi masih tetap dapat terjual 
melalui pengepul, berbeda dengan hasil kerajinan anyaman bambu lain 
seperti boranan, tompo, dan kalo, yang harus menjualnya sendiri ke 
pasar, atau pencari bakul dari luar. Harga satu buah kipas setengah jadi 
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Ismawati, wawancara oleh penulis, 14 Maret 2018 

































ukuran sedang dihargai oleh pengepul sebesar 250 rupiah, sementara 
untuk hasil kipas bambu setengah jadi ukuran besar dihargai sebesar 
500 rupiah. Namun para pengerajin harus menunggu hasil kipas bambu 
setengah jadi terkumpul seratus biji baru dapat dibeli oleh pengepul. 
Seperti keterangan Muskan berikut. berikut.  
“Nek rego nggeh murah mas, gak mesti regane niku, kadang 
payune lumayan, kadang payune murah, nah koyo nginiki 
sering payu murah, saiki murah yo buk. Regane kipas nek sing 
cilik biasae 25.000 per 100 buah. Nah nek sing gede ngunuku 
50.000 per 100 buah.  Iyyo berarti sing cilik payu 250, nek 
gede 500.” Kata Muskan15 
(kalau harga ya murah, tidak menentu harganya terkadang laku 
lumayan, terkadang laku rendah. Seperti ini sering laku murah. 
Saat ini sedang murah. Harga kipas kecil 25.00 per 100 buah. 
Kalau yang besar 50.000 per 100 buah. Artinya yang kecil laku 
250 yang besar 500). 
Para pengrajin masih menganggap harga jual hasil anyaman 
bambu masih terlalu murah jika dibanding dengan proses pengerjaan 
dan bahan baku. Terlebih untuk sampai  kepada pengepul, pengrajin 
biasanya mempercayakan kepada bakul yang mengambil hasil 
produksi di masing-masing rumah, jelas dengan adanya perantara 
untuk sampai kepada pengepul tentu terdapat potongan biaya sebagai 
keuntungan bakul yang lebih menurunkan lagi harga jual hasil 
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Muskan, wawancara oleh penulis, 6 Maret 2018 

































produksi anyaman bambu. Seperti kutipan wawancara  Siti Nur 
Hidayati berikut: 
“Ngedole ben isuk diparani bakul rene, dadi gak usah 
ngeterno. dadi sing gowo nang pengepul yo bakul iku, akeh 
wong kene-kene dadi bakul. Engko yo pasti dibateni sewu 




(menjual setiap pagi pagi didatangi bakul ke sini.  Jadi tidak 
perlu mengantar. Jadi yang membawa ke pengepul ya bakul 
tadi. Banyak orang sini menjadi bakul. Mungkin diambil 
untung 100 rupiah. Tetapi daripada mengantar  lebih enak 
dibawa bakul). 
Bagi masyarakat harga jual anyaman bambu  masih tak sesuai 
dengan proses pembuatannya. Seperti halnya harga jual kipas bambu 
yang sudah jadi adalah 1.500 rupiah untuk ukuran sedang, dan  2.500 
rupiah untuk ukuran besar. Meskipun terbilang harga yang sangat 
murah untuk hasil kipas bambu jadi, namun dari para pengrajin berupa 
hasil anyaman setengah jadi adalah hanya 20% dari harga kipas bambu 
jadi. Dengan ini para pengrajin semakin tidak bisa mengandalkan 
pekerjaanya, seperti yang dikatakan Ismawati berikut; 
“Nek kipas dadi iki regone sing sedengan 1.500, nek sing gede 
jumbo iku 2.500, sodok adoh ambek didol ebrekan nginiki, 
ebrekane mok payu 250-500, tapi yo nek jait dewe iku ra payu 
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iku. Biyen aku jait dewe, tapi saiki rapatek payu, timbang 
saitik, bati butuk’en nek suwe” kata Ismawati17 
(kalau kipas sudah jadi harganya yang ukurans sedang 1.500, 
yang ukuran besar 2.500. agak lumayan jauh dengan hasil 
setengah jadi ini. Setengah jadi hanya laku 250-500, tetapi 
sekarang tidak begitu laku, daripada sedikit, bisa menjamur 
kalau lama). 
Proses pembuatan kipas bambu maupun anyaman lain 
tergolong lambat, dan membutuhkan waktu hingga malam hari untuk 
menyelesaikan produksi anyaman bambu. Perlu waktu beberapa hari 
untuk menyelesaikan keseluruhan anyaman bambu untuk dapat dijual 
kepada pengepul dan tengkulak, umumnya berjumlah 100 buah.  
Seperti yang diungkapkan Siti Nur Hidayati berikut: 
“Gak cukup sedino mas mariknoe, yo pirang-pirang dino, sak 
ngirate, sak ngename, bengi ngenam, rino irat-irat. Ngename 
ngunu yo kadang dinam bengi ngunuku, sak isane sing 
ngenam”. Kata Siti Nur Hidayati18 
(tidak cukup sehari menyelesaikan, perlu beberapa hari, dengan 
ngirat, menganyam. Menganyam sering dilakukan malam 
hari). 
Dengan harga jual yang rendah para pengrajin terkadang 
memiliki opsi untuk meningkatkan pendapatan hasil kerajinan 
anyaman bambu mereka, diantaranya adalah membuat kipas sebagai 
souvenir pernikahan, umumnya kipas kecil untuk souvenir pernikahan 
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dijual dengan harga 1.000 rupiah. Para pengrajin dapat menganyam 
sampai menjahit untuk dijadikan kipas bambu sendiri. Namun hal 
tersebut pula semakin berkurang, karena semakin sedikit peminat kipas 
bambu sebagai souvenir pernikahan, seperti kutipan wawancara  
Ismawati berikut: 
“Aku yo kadang jahitno kipas kanggo nikahan, sodok cilik, 
rego sewu. Lumayan, tapi saiki yo wes rano wong nikahan 
nganggo suvenir kipas nginiki.” Kata Ismawati19 
(saya terkadang menjahitkan kipas buat souvenir pernikahan. 
Agak kecil harga seribu. Lumayan tetapi sekarang sudah tidak 
ada pernikahan menggunakan souvenir kipas bambu). 
Dalam sisi pengepul dan penjahit kipas bambu pun merasa 
berat dengan harga jual kipas bambu di pasaran, maka dari itu 
pengepul hanya berani mematok harga rendah terhadap pengerajin 
anyaman bambu setengah jadi yang dibeli. Pengepul pun harus 
memutar otak agar hasil kerajinan anyaman bambu dapat terus laku, 
salah satunya adalah dengan memasarkan produk anyaman bambu ke 
wilayah lain yang masih banyak peminat hingga luar pulau, terkadang 
masih ada beberapa tempat yang masih banyak menggunakan produk 
anyaman bambu sehingga harga jual anyaman bambu tidak jatuh. 
Seperti kutipan wawancara Musti selaku pengepul berikut: 
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“Nginiki digowo bojoku nang meduro, soale nok kono luweh 
payu ketimbang nok kene, regane yo lumayan nok kono. Nek 
gelem ngepul ngene yo kudu dipasarno sing adoh, nek 
ngandelno nok kene yo kurang.”Kata Musti20 
(Begini dibawa suamiku ke Madura, soalnya di sana lebih laku 
daripada di sini,dengan harga yang relatif lumayan. Kalau mau 
menjadi pengepul seperti ini harus memasarkan yang jauh, 
kalau mengandalkan di sini ya kurang). 
Problematika harga jual kipas bambu yang rendah memang 
menjadi beban bagi para pelaku usaha industri anyaman bambu. 
Namun sampai saat ini para pelaku industri anyaman bambu masih 
tetap konsisten untuk berkarya dan memproduksi barang hasil serat 
alam tersebut, dengan dampak yang dirasakan para pelaku industri 
anyaman bambu sekarang, bukan tidak mungkin pada saat yang akan 
datang akan mengancam eksistensi keberadaan industri anyaman 
bambu. Masyarakat sampai saat ini berharap masih akan mendapatkan 
hasil darai pekerjaan mereka sebagai pengrajin anyaman bambu. 
C. Strategi Bertahan Industri Anyaman Bambu 
Hasil anyaman bambu sebagai identitas Indonesia tidak ada 
salahnya dilestarikan. Pasalnya terdapat ratusan jenis bambu yang tumbuh 
di Indonesia, anyaman bambu bagi sebagian orang masih memiliki nilai 
estetika dan budaya, di sisi lain hasil anyaman bambu memiliki tingkat 
ketahanan yang tinggi. Hasil karya anyaman bambu memiliki nilai seni 
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yang tinggi, banyak hiasan yang berasal dari anyaman bambu memiliki 
nilai jual yang tinggi karena keindahannya, meskipun untuk anyaman 
bambu sebagai perabot rumah tangga nilai jualnya sangat rendah.  
Sampai saat ini anyaman bambu dianggap sebagai suatu yang kuno 
dan tradisionalis, banyak masyarakat yang mulai enggan memproduksi 
bahkan memakai peralatan yang terbuat dari bambu. Banyak masyarakat 
saat ini lebih memilih penggunaan perabot rumah tangga hasil produksi 
pabrik yang menggunakan bahan plastik dan tekstil, karena dinilai lebih 
modern dan efisien, meskipun dari bahan plastik tersebut memiliki resiko 
kesehatan, karena terbuat dari campuran bahan kimia. Sehingga adanya 
hasil anyaman bambu sudah mulai kurang dianggap lagi oleh masyarakat, 
lambat laun dapat dimungkinkan akan semakin tersisih. 
Kerajinan anyaman bambu akan dapat lestari apabila dari kalangan 
masyarakat dapat menghargai hasil budaya yang memiliki nilai estetika 
tinggi.  Anyaman bambu sebagai hasil budaya sudah sepatutnya mendapat 
tempat di hati masyarakat karena keindahan dan kualitasnya, kecintaan 
masyarakat terhadap hasil anyaman bambu akan dapat mengangkat harga 
jual kerajinan anyaman bambu, sehingga eksistensi industri anyaman 
bambu akan tetap lestari. Terlebih jika dilihat di luar negeri hasil kerajinan 
anyaman bambu sangat memiliki nilai jual tinggi, hal itu karena 
masyarakat mengetahui kualitas yang dihasilkan dari hasil serat alam. 
Berbagai upaya telah dilakukan untuk mengembalikan ketertarikan 
maasyarakat terhadap anyaman bambu, sehinngga eksistensi keberadaan 

































industri anyaman bambu dapat terjaga, tak  sedikit strategi yang dipakai 
oleh pelaku industri anyaman bambu di Desa Madulegi agar dapat 
bertahan dan melestarikan anyaman bambu. Diantaranya adalah sebagai 
berikut: 
1. Inovasi Bentuk Dan Corak 
Salah satu upaya pelestarian sebagai cara agar industri 
anyaman bambu tetap bertahan adalah dengan inovasi bentuk dan 
corak. Selama ini sejak tahun 1958, produk anyaman bambu yang 
dihasilkan semakin berkembang dengan berbagai jenis,  banyak jenis 
barang hasil dari anyaman bambu, antara lain, bojong, kalo, tempeh, 
boranan, ilir, sampai kipas. Seperti kutipan wawancara dengan Muskan 
berikut: 
“Nah ngikini wes turun menurun, sampek sakniki yo isek tetep 
damel nginiki. Nek biyen niku gawene boranan, kalo ngunuku, 
nah saiki sing damel boranan niku sing tuwo-tuwo mawon.  
Sing enom-enom saiki ngaleh demel kipas ngunuku, nek kipas 
ngunuku arek-arek cilik yo wes podo iso.” Kata Muskan21 
(seperti ini sudah turun menurun, sampai sekarang ya tetap buat 
seperti ini. Kalau dulu saya membuat boranan dan kalo, dan 
sekarang yang buat boranan itu yang tua-tua saja, yang muda-
muda sekarang ganti membuat kipas, dan kalau kipas tersebut 
anak-anak kecil juga bisa membuatnya). 
Perkembangan bentuk hasil anyaman bambu sangat diperlukan 
agar industri anyaman bambu tetap bertahan. Dari generasi ke 
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generasi bentuk umum hasil produksi anyaman bambu berbeda. Dulu 
sebagian besar orang tua lebih banyak yang menekuni pembuatan 
boranan, kalo, bojong dan sejenisnya, namun ke generasi selanjutnya 
banyak yang lebih memilih untuk membuat kipas dan ilir, hal tersebut 
dikarenakan untuk memenuhi permintaan masyarakat. Masyarakat 
saat ini kurang tertarik terhadap perabot rumah tangga berbahan 
anyaman bambu. oleh karena itu masyarakat saat ini banyak beralih 
kepada pembuatan kipas bambu.  
Seiring berjalan waktu pembuatan ilir dan kipas bambu juga 
banyak mengalami pergantian corak, terdapat berbagai corak baru 
hasil karya masyarakat. Hal ini dikarenakan peminat ilir dan kipas 
bambu mulai berkurang, sehingga opsi bagi pelaku industri anyaman 
bambu adalah dengan pembuatan corak baru. Seperti keterangan dari 
Nasihah dan Ismawati berikut berikut: 
“Nek ilir iki saiki tak weni corak warna ben apik, biyen 
polosan, saiki dipadu polos mbek warna.” Kata Nasihah22 
(kalau ilir ini tak kasih corak warna biar bagus, tapi dulunya 
polos, kadang ya dipadu polos dengan warna). 
“Nek model yo gonta ganti, asline gak menentu tergantung 
sing gawe, tapi saben waktu mesti ono perubahan, eh 
berkreasi ben iso luweh apik.”kata Ismawati23 
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(kalau model ya ganti-ganti, aslinya tidak menentu tergantung 
yang buat, tetapi tiap waktu pasti ada perubahan, berkreasi 
agar lebih bagus). 
 
 
Gambar 4.7 Corak Kipas Bambu 
Sumber: Dokumen Pribadi, 2018 
 
Penambahan bentuk dan corak pada anyaman bambu 
diharapkan dapat mempertahankan keberadaan industri anyaman 
bambu, karena saat ini industri anyaman bambu banyak mengalami 
ancaman.  
2. Perluasan Pasar.  
Upaya perluasan pasar dilakukan para pengepul untuk 
mendapatkan keuntungan lebih, dan tujuan utamanya adalah agar hasil 
anyaman bambu masih dapat bertahan dengan adanya peminat baru. 
                                                                                                                                                               
23
Ismawati, wawancara oleh penulis, 14 Maret 2018 

































Perluasan pasar sangat diperlukan untuk menjaga stabilitas produksi. 
Banyak di antara pengepul memilih memasarkan di luar kota dan luar 
pulau, karena dinilai masih memiliki banyak peminat ketimbang di 
pulau Jawa sendiri.  Di lain sisi harga pasar di luar pulau masih cukup 
tinggi sehingga dapat menambah keuntungan. Seperti kutipan 
wawancara dengan Musti berikut:  
“Nginiki digowo bojoku nang meduro, soale nok kono luweh 
payu ketimbang nok kene, regane yo lumayan nok kono. Nek 
gelem ngepul ngene yo kudu dipasarno sinng adoh, nek 
ngandelno nok kene yo kurang.” Kata Musti24 
 
Ini dibawa suami saya ke Madura, soalnya di sana lebih laku 
daripada di sini. Harga jualnya juga lumayan di sana. Kalau 
mau ngepul barang seperti ini harus dipasarkan yang jauh, jika 
hanya di sini saja kurang). 
 
Area perluasan pemasaran anntara lain pulau madura, dan 
pulau kalimantan. Kedua pulau tersebut masih berpotensi untuk 
memasarkan hasil anyaman bambu. namun memasarkan hingga luar 
pulau tak mudah, beberapa pengepul harus memiliki orang 
kepercayaan di pulau tersebut, sehingga dapat dipasarkan dengan baik 
seperti keterangan Musti berikut:  
“Nek wong wong masarno nang kalimantan ngunuku kudu 
duwe wong nok kono, nek gak ngunu yo ra wani mas. Nek aku 
masarno na meduro kan disek bojoku emang mergawe nang 
Meduro.” Kata Musti25 
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(kalau orang memasarkan ke Kalimantan itu harus punya orang 
kepercayaan di sana, kalau tidak begitu tidak berani. Kalau 
saya memasarkan ke Madura soalnya dulu suami saya kerja di 
Madura). 
 
Perluasan pasar diharapkan mampu meningkatkan penghasilan 
dan menjaga eksistensi industri anyaman bambu di pasaran.  
3. Melibatkan Generasi Muda Dalam Industri Anyaman Bambu 
Selama ini memproduksi kerajinan anyaman bambu umumnya 
dilakukan oleh para orang tua paruh baya sampai lansia. Banyak 
pemuda yang sudah mulai meninggalkan kerajinan anyaman bambu 
karena dinilai tidak produktif dalam hal penghasilan. Dengan mulai 
banyak berdiri industri baru, para pemuda saat ini sudah mulai bekerja 
sebagai buruh pabrik dengan gaji yang menjanjikan.  
Ketidaktertarikan pada industri anyaman bambu karena 
anyaman bambu dinilai masih terlalu tradisional dan tidak 
menjanjikan. Jika kondisi seperti ini berlanjut bukan berarti industri 
anyaman bambu sudah tidak memiliki penerus, namun terdapat upaya 
pengenalan kepada para pemuda untuk lebih mengenal lagi terhadap 
karya anyaman bambu. salah satu upayanya adalah mengajarkan sejak 
dini anak untuk dapat membuat kerajinan anyaman bambu. 
Diharapkan pemuda dapat menciptakan terobosan baru agar anyaman 
bambu masih dapat dilestarikan dengan berbagai inovasi. Seperti 
kutipan wawancara dengan Muskan berikut: 
“Nek kipas nginiki arek cilik-cilik ngunuku wes iso, kelas 4 sd 
ae wes iso ngewangi nek gawe kipas ngunuku, tapi nek sing 

































gawe boranan nginiki wong tuwo-tuwo tok, mboh saiki arek 





(kalau kipas seperti ini anak-anak kecil sudah bisa, kelas 4 SD 
pun sudah bisa membantu membuat kipas. Tapi yang membuat 
boranan ini orang-orang tua saja, tidak tau kenapa orang-orang 
muda sekarang lebih memilih membuat kipas setengah jadi). 
 
Terbukti para generasi muda saat ini lebih tertarik pada hal 
baru, sehingga harapan menciptakan terobosan baru masih dapat 
dilakukan.  Menurut masyarakat pembuatan anyaman bambu sangat 
mudah jika biasa dilakukan, saat ini tinggal kreatifitas saja yang dapat 
ditingkatkan, seperti yang diutarakan Bu Siti Nur Hidayati berikut: 
“Nek wes biasa gampang mas, nah anakku cilik ae wes iso 
gawe nek ebrekkan kipas ngunuku. Wes sopo ae apan manggon 
nek kene pasti suwe-suwe iso gawe nginiki. Wong enom-enom 
mari rabi oleh kene yo langsung iso gawe nginiki, nah mbakke 
iki asline babat, tapi saiki yo wes dadi wong ngiprik asli, iso 
gawe nginiki.” Kata Siti Nur Hidayati27 
 
(kalau sudah terbiasa mudah, anak saya kecil sudah bisa 
membuat kipas setengah jadi. Siapapun yang bertempat di 
daerah ini pasti lama-lama bisa membuat seperti ini. Orang-
orang muda menikah dengan orang sini langsung bisa membuat 
seperti ini. Ini saudara saya aslinya dari Babat, sekarang sudah 
menjadi orang Ngiprik, pandai membuat begini). 
 
Peran generasi muda sangat besar untuk dapat 
mempertahankan industri anyaman bambu. sehingga industi anyaman 
bambu masih dapat bertahan bahkan berkembang. 
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Itulah beberapa upaya yang dilakukan oleh masyarakat agar 
industri anyaman bambu masih dapat bertahan yang telah peneliti amati., 
Berbagai upaya yang telah dilakukan dimaksudkan agar industri anyaman 
bambu masih dapat lestari dan bertahan sebagai simbol masyarakat. 
Namun upaya yang telah dilakukan tak selamanya mudah. Banyak 
halangan untuk dapat melestarikan anyaman bambu yang sifatnya 
mendasar yang menyebabkan industri anyaman bambu kian terancam. 
Namun upaya tersebut masih dilakukan agar industri anyaman bambu 
benar-benar dapat bertahan. 
D. Eksistensi Industri Anyaman Bambu Di Era Modern Dalam Tinjauan 
Teori  Sistem Umum Niklas Luhmann 
 Analisis data merupakan cara untuk memberi makna atau 
menjelaskan temuan data sesuai dengan tujuan penelitian.Juga 
dimaksudkan untuk membuktikan kebenarannya, dalam hal ini merupakan 
tahap akhir untuk menggabungkan hasil temuan data dengan teori. 
 Pada tahap analisis ini peneliti bertujuan untuk memperoleh 
diskripsi, serta menganalisis dengan teori sosiologi yang telah peneliti 
pilih.Yakni, teori Sistem Umum Niklas Luhmann dan peneliti 
menggunakan metode penelitian kualitatif jenis deskriptif dalam melihat 
eksistensi Industri anyaman bambu yang ada di Desa Madulegi dan 
kepedulian masyarakat terhadap kerajinan anyaman bambu di Desa 
Madulegi Kecamatan Sukodadi Kabupaten Lamongan. Setelah 
menyajikan data-data dalam penyajian yang menjawab segala masalah 

































yang dipertanyakan dalam rumusan masalah, maka dalam analisis data ini 
akan dipaparkan beberapa hasil temuan peneliti di lapangan dan sekaligus 
menganalisisnya. 
  Dalam mengembangkan penelitan tentang eksistensi industri kecil 
peneliti perlu mengupas teori yang berkaitan dengan objek penelitian. 
Dalam judul “Eksistensi Industri Anyaman Bambu di Era Modern” dapat 
dianalisis mengunakan teori dari paradigma Fakta sosial. George Rietzer 
dalam sosiologi ilmu pengetahuan berparadigma ganda menuliskan bahwa 
paradigma adalah suatu pandangan mendasar dari ilmuan tentang apa yang 
menjadi pokok persoalan yang semestinya dipelajari oleh satu disiplin 
ilmu pengetahuan paradigma membantu merumuskan tentang  apa yang 
harus dipelajari, persoalan-persoalan apa yang harus dijawab, bagaimana 
seharusnya menjawab, dan aturan-aturan yang harus diikuti dalam 
menintreprestasikan yang dikumpulkan dalam rangka menjawab-
menjawab persoalan. Berikut merupakan temuan dalam penelitian yang 
didapat:  
1. Eksistensi Industri Anyaman Bambu Semakin Menurun 
Dalam tingkat perkembangan industri anyaman bambu, lambat 
laun produksi anyaman bambu hanya dijadikan sebagai pekerjaan 
sampingan karena penghasilan yang didapatkan dari hasil pembuatan 
anyaman bambu rendah. Banyak dari masyarakat memilih pekerjaan 
lain untuk memenuhi kebutuhan mereka. Saat ini mayoritas pengerajin 
anyaman bambu merupakan perempuan. Karena perempuan desa 

































umumnya tidak banyak keluar rumah, dengan membuat anyaman 
bambu para perempuan lebih banyak menghabiskan waktu di rumah. 
Sementara laki-laki banyak memilih merantau untuk mendapatkan 
penghasilan yang lebih layak. 
Dalam teori sistem umum, terdapat pemikiran mengenai 
otopoietik yang mengacu kepada suatu keberagaman sistem-sistem 
mulai dari sel-sel biologis hingga seluruh masyarakat dunia. Luhmann 
menggunakan istilah itu untuk mengacu kepada sistem-sistem antara 
lain seperti ekonomi, sistem politis, sistem hukum, sistem ilmiah, dan 
birokrasi. Namun, dalam industi anyaman bambu suatu sistem dapat 
ditemukan didalam pembedaan di antara suatu sistem dan  
lingkungannya. Pada dasarnya, perbedaan di antara keduanya ada 
dalam hal kompleksitas. Sistem selalu kurang komples daripada 
lingkungannya. Contohnya Dalam industri anyaman bambu dapat 
dilihat sebagai suatu sistem yang berurusan dengan lingkungan yang 
sangat kompleks dang menyangkut banyak tipe orang yang berbeda, 
lingkungan fisik yang terus menerus berubah,  dan banyak sistem 
beragam lainnya. Akan tetapi kompleksitas tersebut digambarkan 
dalam bentuk yang banyak disederhanakan di dalam sistem itu. proses 
pengambilan bahan baku industri anyaman bambu Desa Madulegi 
harus mengambil bambu dari desa lain, karena stok bambu yang ada di 
desa sudah habis. Umumnya masyarakat hanya memperhatikan harga 
termurah untuk mendapatkan bambu sebagai bahan produksi anyaman 

































bambu, tanpa memikirkan dari mana bambu itu didapatkan, dan 
bagaimana kondisi alam setelah pohon bambu semakin berkurang 
karena diambil sebagai bahan baku.Semua kompleksitas itu direduksi 
menjadi informasi tentang harga dan kualitas bahan mentah. Demikian 
pula, semua praktik beragam para pelanggannya direduksi menjadi 
hal-hal yang mempunyai dampak langsung kepada apakah mereka 
membeli anyaman bambu dengan harga tinggi. Demikian 
penyederhanaan kompleksitas akan menyebabkan industri anyaman 
bambu semakin berkurang.Namun kerap kali mengabaikan faktor yang 
mengakibatkan penjualan hasil anyaman bambu menurun. Seperti 
halnya, selera konsumen yang berubah seiring munculnya modernisasi, 
dan tingkat kualitas dan kuantitas yang saat ini terkalahkan oleh 
industri besar. 
Anyaman bambu adalah hasil seni dan budaya yang 
mempunyai nilai sangat tinggi. Keunggulan anyaman bambu adalah 
dalam sisi estetika dan kualitas yang dihasilkan. Meskipun begitu 
eksistensi industri anyaman bambu kian terancam. problem umum 
yang dihadapi dalam industri kecil  adalah pada proses pengembangan 
usaha atau mempertahankan usaha. Beberapa hal pokok tersebut 
membuat industri kecil sering mengalami kesulitan, terlebih pada 
aspek mempertahankan usaha, pengusaha industri anyaman bambu 
sangat kesulitan mempertahankan usahanya. Saat ini produksi 
anyaman bambu hanya dijadikan sebagai pekerjaan sampingan karena 

































penghasilan yang didapatkan dari hasil menganyam sangat rendah, 
sehingga masyarakat lebih memilih mencari pekerjaan lain sebagai 
mata pencaharian utama untuk memenuhi kebutuhan hidupnya. 
Adapun beberapa problematika yang mempengaruhi eksitensi adalah 
Kualitas anyaman bambu, Era modern yang pada masyarakat desa, 
Ancaman industrialisasi modern, dan harga jual yang tidak menentu. 
Dalam teori sistem umum hal tersebut digambarkan dengan 
menyederhanakan kompleksitas, hal tersebut berarti dipaksa 
menyeleksi (pabrik peduli bagaimana bahan-bahan mentah diproduksi 
tetapi mungkin tidak memperhatikan situasi politis pangsa 
produsennya). Dipaksa untuk menyeleksi berarti kontigensi karena 
orang selalu dapat menyeleksi secara berbeda (pabrik dapat memantau 
situasi politis). Dan kontigensi berarti risiko. Oleh karena itu, jika 
pabrik memilih tidak memantau situasi politis di dalam bangsa 
produsen bahan-bahan mentah, proses produksi mungkin sangat 
terganggu oleh pemberontakan yang menghentikan  penyediaan bahan 
itu.28 Oleh karena itu industri anyaman bambu mulai menganalisis 
problematika yang akan mereka hadapi, problematika yang dapat 
terselesaikan akan dapat mengurangi tingkat pudarnya eksistensi 
industri anyaman bambu. 
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2. Strategi Bertahan Industri Anyaman Bambu 
Dalam melestarikan dan mempertahankan anyaman bambu, 
terdapat beberapa upaya yang dilakukan, diantaranya adalah, pertama, 
inovasi corak dan bentuk sehingga produk anyaman bambu masih 
dapat diminati oleh pasar dan mengangkat harga jual anyaman bambu. 
Kedua, perluasan pasar yang dilakukan untuk menambah keuntungan 
dan menjamin kestabilan produksi. Ketiga, pelibatan generasi muda 
untuk mendapatkan inovasi brau sebagai penerus industri anyaman 
bambu. Berbagai upaya yang dilakukan diharapkan mampu untuk 
melestarikan dan mempertahankan industri anyaman bambu. 
Melestarikan dan mempertahankan industri anyaman bambu 
dalam tinjauan Niklas Luhmann meliputi pelibatan masyarakat 
terhadap suatu sistem dan psikis. Luhmann menggambarkan 
masyarakat merupakan suatu sistem otopoietik, masyarakat 
menghasilkan unsur-unsur dasarnya sendiri. menetapkan perbatasan-
perbatasan dan strukturnya sendiri. Unsur dasar dalam masyarakat 
adalah komunikasi, dan sistem psikis  adalah kesadaran individual. 
mereka sama-sama bersandar pada makna, makna suatu tindakan 
khusus atau objek adalah perbedaan dari tindakan-tindakan lain yang 
mungkin. Sistem-sistem psikis dan sistem-sistem sosial telah 
berkembang bersama, masing-masing adalah lingkungan yang 
dibutuhkan untuk yang lain. Dalam melestarikan industri anyaman 

































bambu sistem masyarakat dan psikis berperan sebagai penggerak 
dalam melestarikan dan mempertahankan industri anyaman bambu. 
Suatu sistem benar-benar tidak serumit lingkungannya. Suatu 
sistem yang berusaha demikian akan mengingatkan pada kisah Borges, 
Meskipun tidak pernah serumit lingkungannya, sistem-sistem 
mengembangkan subsistem-subsistem baru dan membangun relasi-
relasi yang beraneka ragam di antara subsistem subsistem agar dapar 
berurusan secara efektif dengan lingkungannya. Jika mereka tidak 
melakukannya, mereka akan  kewalahan dengan kerumitan lingkungan 
itu. Contohnya dalam industri mobil dapat menciptakan suatu 
departemen  untuk urusan internasional yang bertugas memantau 
kondisi politis di dalam bangsa-bangsa penyedia. Departemen baru itu 
akan bertanggung jawab untuk selalu memberitahukan gangguan-
gangguan potensial di bidang penyediaan bahan-bahan mentah dan 
untuk menemukan sumber-sumber alternatif bila terjadi gangguan. 
Oleh karena itu, secara paradoksial “hanya kompleksitas yang dapat 
mereduksi kompleksitas”.29 
Dalam hal industri anyaman bambu di Desa Madulegi 
Kecamatan Sukodadi Kabupaten Lamongan. Memungkinkan para 
pelaku industri untuk mereduksi hal-hal kompleks yang berkaitan 
dengan industri menjadi hal-hal sederhana. Jika industri memaksakan 
menyederhanakan kompleksitas akan terancam mengganggu 
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perusahaan. Harus mengembangkan subsistem-subsistem baru dan 
membangun relasi yang banyak agar dapat berurusan secara efektif 
dengan lingkungan yang berkaitan dengan industri anyaman bambu 
seperti mengadakan komunitas peduli anyaman bambu dan lingkungan 
yang dapat mempromosikan hasil budaya anyaman bambu serta 
melestarikan lingkungan penghasil bambu agar industri anyaman 
bambu dapat bertahan. 
 
 



































Berdasarkan hasil dari penelitian yang telah dilakukan, maka 
penelitian ini dapat disimpulkan sebagai berikut: 
1. Industri anyaman bambu di Desa Madulegi sudah ada sejak tahun 1958 
hingga saat ini, pembuatan kerajinan anyaman bambu bermula dari 
Desa Sukolilo yang akhirnya merambah ke Desa Madulegi. Selama ini 
produksi anyaman bambu menjadi identitas masyarakat, dan menjadi 
sumber penghasilan bagi masyarakat. Eksistensi industri anyaman 
bambu sampai saat semakin berkurang ini sudah tidak menjadi 
pekerjaan utama bagi masyarakat. Lambat laun produksi kipas hanya 
dijadikan sebagai pekerjaan sampingan karena penghasilan yang 
didapatkan  dari hasil pembuatan anyaman rendah. Sehingga banyak 
dari masyarakat meilih pekerjaan lain untuk memenuhi kebutuhan 
mereka. Mayoritas pengerajin anyaman bambu merupakan perempuan. 
Karena perempuan desa umumnya tidak banyak keluar rumah, dengan 
membuat anyaman bambu para perempuan lebih banyak 
menghabiskan waktu di rumah.  
Adapun beberapa faktor yang menyebabkan industri anyaman 
bambu semakin berkurang adalah: a) Kualitas anyaman bambu yang 
sangat baik, namun saat ini kualitas bagus yang dihasilkan dari 
anyaman bambu hanya memilik pengaruh kecil terhadap 

































perkembangan industri anyaman bambu. mayarakat umumnya lebih 
memilih barang yang efisien dan instan tanpa melihat kualitas. b) Era 
modern pada masyarakat desa, c) Ancaman industrialisasi modern. 4) 
Harga jual yang tidak menentu,  
2. Strategi Bertahan Industri Anyaman Bambu 
Terdapat beberapa uapaya yang dilakukan untuk 
mempertahankan industri anyaman bambu. diantaranya adalah: 
pertama, inovasi corak dan bentuk sehingga produk anyaman bambu 
masih dapat diminati oleh pasar. Kedua, perluasan pasar yang 
dilakukan untuk menambah keuntungan dan menjamin kestabilan 
produksi. Ketiga, pelibatan generasi muda untuk mendapatkan inovasi 
baru sebagai penerus industri anyaman bambu. Berbagai upaya yang 
dilakukan diharapkan mampu untuk melestarikan dan 
mempertahankan industri anyaman bambu. 
B. Saran 
Berdasarkan hasil penelitian akan merujuk pada manfaat 
penelitian, maka saran yang dapat dikemukakan oleh peneliti adalah 
sebagai berikut: 
1. Bagi pengusaha dan pengrajin anyaman bambu 
a. Membentuk komunitas peduli anyaman bambu dan lingkungan 
yang berfungsi untuk melestarikan lingkungan dan mengenalkan 
hasil anyaman bambu. 

































b. Aktif, tanggap dan terbuka terhadap berbagai informasi terutama 
yang berkaitan dengan pengembangan kerajinan anyaman bambu. 
c. Menjaga serta meningkatkan kualitas produk agar dapat menjaga 
eksistensi dan kepercayaan pasar. 
2. Bagi Pemerintah 
a. Mempromosikan hasil anyaman bambu melalui event nasional atau 
internasional 
b. Mewadahi komunitas peduli anyaman bambu dan lingkungan 
c. Memfasilitasi masyarakat untuk  mengembangkan inovasi anyaman 
bambu 
3. Bagi Masyarakat. 
Hendaknya masyarakat menyadari kualitas anyaman bambu 
yang baik serta memiliki nilai estetika. Anyaman bambu merupakan 
sebuah hasil karya seni dan budaya. Alangkah baiknya benda yang 
berasal dari anyaman bambu mendapat nilai serta apresiasi yang tinggi 
oleh masyarakat. 
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